




PERILAKU BULLYING DI PONDOK PESANTREN 
STUDI FENOMENOLOGI BULLYING DI ASRAMA AL RISALAH 




Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya untuk 













PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN KESEHATAN 































































Terlepas dari fungsi pondok pesantren sebagai tempat untuk menimba ilmu, 
terkadang di pondok juga terdapat sebuah fenomena penindasan. Seperti halnya 
menjadikan salah satu santri sebagai bahan lelucon di depan teman-temannya. 
Juga terkadang menjadikannya sebagai pesuruh, bahkan dijadikan sasaran emosi. 
Sehingga membuat santri yang menjadi korban itu merasa takut dan tertekan. 
Perlakuan santri yang dapat membuat santri lain merasa tertekan baik psikis 
maupun fisik. Perlakuan ini biasa disebut dengan istilah bullying. Tujuan 
penelitian ini adalah mendeskripsikan faktor yang menyebabkan terjadinya 
bulliying di asrama Al-Risalah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis penelitian kualitatif pendekatan fenomenologi. Sedangkan, metode 
penggalian data menggunakan observasi dan wawancara. Hasil dalam penelitian 
menjelaskan, bahwa yang menyebabkan terjadinya bullying di asrama Al-Risalah 
adalah faktor keluarga, teman sebaya, sekolah, lingkungan, media, empati, 
agresifitas yang tinggi, riwayat korban bullying, melampiaskan masalah pribadi, 
dan efek rasa jenuh. 
Kata Kunci: Psikologi, Faktor Bullying. 
  




































Despite from the islamic boarding school known as a place to quest knowledge, 
sometimes in the  islamic boarding school there is also an oppression. The 
example is, when one of the student being mocked in front of the classmate. 
Sometimes they also made him as a servant. Even made his an emotional  target 
then it scared the victim and he became depressed. What the student did it can 
caused other student depressed psychologically and physically. This commonly 
called as bullying. The purpose of this study is to describe the factor of oppression 
in the Al-Risalah school. The method which used in this study is qualitative 
research methods and phenomenology approach. While the data extraction used 
is observation and interviews. The results of the study, the cause of bullying in the 
Al-Risalah dormitory is family factors, classmate, school, environment, media, 
empathy, high aggressiveness, been a bullying victims, venting personal 
problems, and effects of boredom. 
Keywords: Psychology, Bullying vactor.  
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A. Latar Belakang 
Belakangan ini dunia pendidikan mulai dan sering dicemari oleh 
hal-hal yang tidak sepatutnya terjadi. Mulai dari fenomena penganiayaan 
terhadap guru, tawuran antar pelajar, penindasan atau bully terhadap 
sesama siswa dan masih banyak lagi. Kurangnya pendidikan moral yang 
diberikan pendidikan sekolah pada siswa-siswinya membuat segala bentuk 
arogansi dan keonaran pelajar semakin menjadi-jadi. 
Tidak hanya pendidikan formal saja, pendidikan non formal seperti 
pondok pesantren juga terdapat hal yang hampir serupa. Bedanya, pondok 
dengan karakteristiknya sebagai wadah pendidikan moral bagi santrinya, 
mampu memberikan antisipasi akan hal-hal yang memungkinkan terjadi 
seperti pada pendidikan formal. Pemberian pendidikan moral membuat 
santri faham akan tata krama atau istilahnya ta’dzim kepada yang dituakan 
yaitu seorang guru atau kyai. Maka tidak akan mungkin terjadi 
penganiayaan terhadap guru maupun tawuran antar pelajar didalam 
lingkungan pondok pesantren. 
Akan tetapi dalam kasus penindasan atau bully sesama santri, 
mungkin hampir tidak dapat dihindari. Karena pada dasarnya bullying 
merupakan suatu cara untuk membentuk suatu identitas, walaupun dalam 
bentuk identitas negatif, Santrock (2007, dalam Shidiqi & Suprapti, 2013). 
Dengan itu, penindas (the bully) seringkali tidak menyadari telah 



































melakukan bullying kepada korbannya. Hal tersebut dikarenakan tidak 
jarang perilaku bullying dipersepsikan sebagai perilaku yang wajar dan 
seringkali dianggap sebagai gurauan.... Siswanti & Widayanti (2009, 
dalam Shidiqi & Suprapti, 2013).  
Pondok pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan tradisioanal, 
dimana siswanya (santri) tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan 
guru yang biasa dikenal kyai (wikipedia.org). Dalam hal mencari ilmu atau 
belajar di pondok, biasanya tidak penah dibatasi apapun, baik umur, suku, 
ras, dan lain-lain. Hal ini membuat santri yang belajar dipondok menjadi 
sangat beragam. Mulai dari kalangan anak kecil, remaja, dewasa. Santri 
yang belajar dipondok juga berasal dari berbagai pelosok Negeri. Dari 
Jawa, Madura, Kalimantan, Sumatera, Papua dan sebagainya. 
Terlepas dari fungsi pondok pesantren sebagai tempat untuk 
mencari ilmu, terkadang dipondok juga terdapat sebuah fenomena 
penindasan. Seperti halnya menjadikan salah satu santri sebagai bahan 
lelucon didepan teman-temannya, juga kadang menjadikannya sebagai 
pelayan atau pesuruh, bahkan dijadikan sasaran emosi, hingga membuat 
santri yang jadi korban itu takut dan merasa tertekan. Perlakuan santri 
yang dapat membuat santri lain merasa tertekan, baik psikis maupun fisik 
ini biasa disebut dengan istilah bullying. 
Bullying adalah sebuah perilaku kekerasan yang bersifat psikologis 
maupun fisik, dilakukan oleh orang yang memiliki power terhadap orang 


































yang lebih lemah. Perilaku bullying bisa dan biasa dilakukan oleh 
seseorang maupun kelompok yang menganggap dirinya lebih memiliki 
power untuk melakukan hal apapun kepada korbannya. Korban juga 
menganggap dirinya sebagai pihak yang tidak memiliki power atau lemah, 
dan kerap dihantui perasaan terancam oleh pelaku bully. Djuwita (2005 ; 
8, dalam Ariesto 2009).  
Sedangkan Definisi bullying menurut Ken Rigby dalam Astuti 
(2008; 3, dalam Ariesto, 2009) adalah keinginan untuk menyakiti. 
Keinginan ini diwujudkan ke dalam perilaku sehingga membuat seseorang 
yang menjadi korban menderita. Perbuatan ini dilakukan secara langsung, 
berulang-ulang, dengan perasaan yang senang oleh seseorang yang lebih 
kuat dan tidak bertanggung jawab. 
Lima belas April 2016, salah satu media online Tanah Air 
mengabarkan; dua orang santri yang bernama Hamzah dan As’ad kabur 
dari pondok pesantren Al-Hikmah Tangerang karena mengaku sering di 
bully teman-temannya dipondok. Hamzah menjelaskan;“saya suka diusilin 
sama teman saya makannya saya enggak betah di pondok” 
(Republika.co.id, 2016) 
Hal serupa juga pernah dialami langsung oleh peneliti ketika masih 
menimba ilmu di pondok. Kala itu peneliti pernah menjadi korban 
sekaligus pelaku penindasan kepada teman santri lainnya. Dimulai ketika 
peneliti pertama menjadi santri dipondok, peneliti pernah mengalami 


































penindasan dari santri senior. Mulai disuruh membelikan kopi, 
mengambilkan loundri, menitipkan pakaian kotor kalau lagi mencuci baju.  
Kejadian seperti itu dilakukan hampir setiap hari, hingga peneliti 
punya keinginan untuk pindah sekolah di tempat asal peneliti tinggal. Ada 
juga teman peneliti kala itu, yang hampir setiap hari juga mengalami 
penidasan atau bully, dia selalu dijadikan bahan olok-olokan oleh teman 
santri yang lain. Seperti halnya yang peneliti alami, terkadang juga disuruh 
untuk memenuhi permintan si santri senior. 
Cerita ini sesuai dengan apa yang didefiniskan oleh Rigby dalam 
Astuti (2008 ; 3, dalam Ariesto, 2009) adalah keinginan untuk menyakiti. 
Keinginan ini diwujudkan ke dalam perilaku sehingga membuat seseorang 
yang menjadi korban menderita. Perbuatan ini dilakukan secara langsung, 
berulang-ulang, dengan perasaan yang senang oleh seseorang yang lebih 
kuat dan tidak bertanggung jawab. 
Hal ini juga sesuai dengan apa yang termuat pada Jurnal 
Pengalaman Intervensi Dari Beberapa Kasus Bullying, Djuwita, (2005; 8, 
dalam Ariesto 2009), Bullying adalah bentuk-bentuk perilaku kekerasan 
dimana terjadi pemaksaan secara psikologis ataupun fisik terhadap 
seseorang atau sekelompok orang yang lebih lemah oleh seseorang atau 
sekelompok orang. 
Tidak hanya itu, fenomena yang didapat oleh peneliti dari 
observasi dan wawancara singkat baru-baru ini menyatakan hal yang 
seperti itu masih sering terjadi. Wawancara yang dilakukan kepada 


































beberapa santri pada tanggal enam belas November 2018 lalu juga 
membenarkan bahwasanya masih ada penindasan yang dilakukan oleh 
oknum santri yang mempunyai power terhadap santri yang bisa dikatakan 
lemah.  
Seperti apa yang dikatakan oleh Arya Prayoga atau yang akrab 
dipanggil Arya (santri yang kini masih berstatus aktif  belajar menuntut 
ilmu diasrama Al-Risalah Denanyar). “untuk saat ini bentuk penindasan 
seperti usil dan mengolok-olok santri lain itu masih ada, cuma ya enggak 
terlalu separah dulu. Yang jelas didalam semua kalangan santri masih ada 
yang semacam itu mas”. 
Juga apa yang telah disampaikan oleh Fatoni disela-sela waktu 
istirahatnya, “kalau yang sampai main fisik sudah jarang, ya tapi masih 
ada kalo sekedar ngebully model diolok-olok gitu”. Tidak hanya 
wawancara kepada informan yang berstatus sebagai santri, peneliti juga 
sempat wawancara kepada santri yang statusnya abdi dalem disalah satu 
asrama pondok pesantren tersebut. Amin Solichin menerangkan, “kalau 
mengolok-olok gitu sih masih ada, dan hampir semua santri pasti pernah, 
biasanya dilakukan kepada teman seangkatan aja”. 
Berangkat dari latar belakang di atas, akhirnya peneleti tertarik 
melakukan penelitian yang berjudul “Perilaku Bullying Di Pondok 
Pesantren (Studi Fenomenologi Bullying Di Asrama Al-Risalah Pondok 
Pesantren Mambaul Maarif Denanyar Jombang)”. 
  


































B. Fokus Penelitian 
Untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis hasil penelitian, maka 
penelitian ini difokuskan pada faktor yang menyebabkan terjadinya 
bulliying  di asrama Al-Risalah Pondok Pesantren Denanyar. 
C. Keaslian Penelitian 
Keaslian penelitian adalah deskripsi ringkas atau penelitian yang 
sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti, sehingga 
terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak ada pengulangan 
atau duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut. Keaslian penelitian ini 
dilakukan untuk memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki 
obyek kajian yang relevan. 
Dari beberapa judul penelitian  yang pernah dilakukan terdapat 
keterkaitan dengan judul penelitian “Perilaku Bullying Di Pondok 
Pesantren (Studi Kasus Bullying Di Asrama Al-Risalah Pondok Pesantren 
Mambaul Maarif Denanyar Jombang)”. Sebagai rujukan dari penelitian 
yang terkait dengan tema yang diteliti, peneliti berupaya mencari referensi 
hasil penelitian terdahulu untuk membantu dalam proses pengkajian 
penelitian ini.  
1. Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Dyah Ayu Ambarwati dari 
Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbinngan Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul Dinamika 
Psikologis Korban Bullying di SMP Negeri 1 Seyegan (2014), 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang digunakan untuk 


































mendapatkan data yang mendalam. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tindakan bullying yang terjadi dan mendeskripsikan 
dinamika psikologis korban yang mengalami tindakan bullying di 
SMP Negeri 1 Seyegan. Penelitian terdahulu tersebut memiliki 
persamaan dengan penelitian yang saat ini peneliti lakukan, yakni 
sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif untuk 
mengetahui faktor penyebab terjadinya bullying. Teknik pengumpulan 
penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan dalam 
mencari data sama-sama menggunakan wawancara dan observasi. 
Namun penelitian terdahulu tersebut terdapat perbedaan dengan 
penelitian yang saat ini peneliti lakukan. Yakni, penelitian ini tempat 
yang dituju bereda dengan apa yang peneliti lakukan, dan jenis 
informannya tidak sama dengan yang peneliti lakukan.  
2. Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Isnaini Zakiyyah Arofa, 
Hudaniah, Uun Zulfiana dari jurusan Psikologi Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang dengan judul Pengaruh Perilaku 
Bullying terhadap Empati Ditinjau dari Tipe Sekolah (2018). 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang digunakan untuk 
mendapatkan data yang mendalam. Tujuan penelitian ini adalah  
untuk mengetahui apakah ada perbedaan perilaku bullying ditinjau 
dari tipe sekolah dengan mengendalikan empati. Penelitian terdahulu 
tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang saat ini peneliti 
lakukan, yakni sama-sama meneliti tentang perilaku bullying yang ada 


































di pondok pesantren dan sama-sama mendeskripsikan agar tidak 
terjadi lagi fenomena bullying baik di pondok pesantren maupun di 
kalangan sekolah dan tempat bermain.. Namun penelitian terdahulu 
tersebut terdapat perbedaan dengan penelitian yang saat ini peneliti 
lakukan, yakni: peneliti terdahulu ini menggunakan metode kuantitatif 
sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan metode 
kualitatif; cara pengumpulan data penellitian terdahulu  menggunakan 
statistik untuk menguji hipotesis yang sudah dibuat. 
3. Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Nihayatut Tasnim dari 
jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Nusantara PGRI Kediri (2015), penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan 
data yang mendalam. Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui  
seberapa besar pengaruh perilaku bullying terhadap motivasi belajar 
peserta didik. Penelitian terdahulu tersebut memiliki persamaan 
dengan penelitian yang saat ini peneliti lakukan, yakni sama-sama 
meneliti tentang perilaku bullying. Namun penelitian terdahulu 
tersebut terdapat perbedaan dengan penelitian yang saat ini peneliti 
lakukan, yakni : peneliti terdahulu ini menggunakan metode 
kuantitatif sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan 
metode kualitatif ; cara pengumpulan data penellitian terdahulu  
menggunakan statistik untuk menguji hipotesis yang sudah dibuat, 
penellitian ini tempat yang dituju untuk mendapatkan data berbeda 


































dengan apa yang peneliti lakukan dan jenis informannya tidak sama 
dengan yang peneliti lakukan. 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dibuat untuk mengetahui apa yang hendak dicapai 
dari sebuah penelitian. Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus 
penelitian yang sudah diuraikan diatas, maka tujuan penelitian yang ingin 
dicapai adalah mendeskripsikan faktor-faktor terjadinya bullying di asrama 
Al-Risalah. 
E. Manfaat Penelitian 
Setiap penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya 
bagi diri sendiri dan masyarakat pada umumnya, terutama dalam 
perkembangan kajian ilmu psikologi. Adapun manfaat yang diharapkan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kepustakaan 
pada bidang studi Psikologi, Fakultas Psikologi dan Kesehatan, 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Serta dapat dipakai 
untuk acuan bagi penelitian-penelitian sejenis di tahapan lebih lanjut.  
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan informasi tambahan sebagai landasan ilmu dalam 
memahami perilaku bullying.  


































b. Menambah referensi bagi mahasiswa Psikologi Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya terutama pada konteks penelitian 
yang sama.  
F. Sistematika Pembahasan 
BAB I: Pendahuluan, Pada bagian ini memuat tentang latar 
belakang masalah yang akan diteliti, fokus penelitian, keaslian penelitian, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan yang terakhir adalah poin 
sistematika pembahasan ini sendiri. 
BAB II: Kajian Pustaka, Bagian ini berisi tentang teori-teori, hasil 
penelitian, dan pendapat ahli yang oleh peneliti dianggap relevan dengan 
tema penelitian yang akan dilakukan. 
BAB III: Metode Penelitian, Pada bagian menjelaskan tentang 
pndekatan dan jenis penelitian yang peneliti gunakan, kehadian penelitian, 
lokasi yang digunakan untuk setting penelitian, sumber data penelitian, 
prosedur pengumpulan data, dan analisi data. 
BAB IV: Hasil Penelitian Dan Pembahasan, pada bagian ini 
menguraikan tentang temuan dan data yang peniliti peroleh berdasarkan 
prosedur yang sudah dimuat dibab sebelumnya. Seperti setting penelitian, 
hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi temuan penelitian dan hasil 
analisi data, dan yang terakhir pembahasan. 
BAB V: Penutup, bagian ini merupakan bagian akhir dai laporan 
penelitian. Bagian ini berisi tentang kesimpulan dari sebuah penelitian 
yang dilakukan dan terakhir saran yang bertujuan memberikan opsi kepada 


































pihak lain yang hendak melakukan penelitian serupa di waktu mendatang 
berdasarkan kelemahan dan keterbatasan penelitian ini. 
  





































A. Pengertian Bullying 
Bullying adalah sebuah perilaku kekerasan yang bersifat psikologis 
maupun fisik oleh orang yang memiliki power terhadap orang yang lebih 
lemah. Perilaku bullying bisa dan biasa dilakukan oleh seseorang maupun 
kelompok yang menganggap dirinya lebih memiliki power untuk 
melakukan hal apapun kepada korbannya. Korban juga menganggap 
dirinya sebagai pihak yang tidak memiliki power atau lemah, dan kerap 
dihantui perasaan terancam oleh pelaku bully. Djuwita (2005 ; 8, dalam 
Ariesto 2009). 
Sedangkan Definisi bullying menurut Ken Rigby dalam Astuti 
(2008: 3, dalam Ariesto, 2009) adalah keinginan untuk menyakiti. 
Keinginan ini diwujudkan ke dalam perilaku sehingga membuat seseorang 
yang menjadi korban menderita. Perbuatan ini dilakukan secara langsung, 
berulang-ulang, dengan perasaan yang senang oleh seseorang yang lebih 
kuat dan tidak bertanggung jawab.  
Olweus (dalam Georgiou, 2007, dalam Shidiqi & Suprapti, 2013) 
menyatakan bahwa bullying didefnisikan sebagai serangan fsik, verbal 
atau psikologis atau intimidasi yang dimaksudkan untuk menyebabkan 
rasa takut, tertekan atau merugikan korban. 



































Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan, bullying adalah 
sebuah perilaku yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang kepada 
orang lain, dan ada perasaan senang bagi seseorang yang melakukannya, 
yang mana hal itu dapat membuat korbannya tertekan dan juga dapat 
memberikan dampak secara fisik maupun psikologis. 
B. Peran Dalam Bullying 
Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam perilaku bullying dapat 
dibagi menjadi empat (Zakiyah dkk. 2017) yaitu:  
1. Pelaku bullying 
Seseorang yang melukai orang lain dengan waktu berulang-
ulang baik secara fisik maupun psikis (Moutappa dkk, 2004, dalam 
Zakiyah dkk, 2017). Seorang remaja yang berperilaku mem-bully akan 
cenderung memperlihatkan fungsi psikososial yang jauh lebih buruk 
dibandingkan dengan murid atau remaja yang tidak terlibat dalam 
perilaku bullying. (Totura, 2003, dalam Zakiyah dkk, 2017).  
Pelaku bullying cenderung mendominasi orang lain dan 
memiliki kemampuan sosial dan pemahaman akan emosi orang lain 
yang sama (Moutappa, 2004, dalam Zakiyah dkk, 2017).  
Adapun tipe dari seorang pem-bully ini sendiri adalah (Sullivan, 
2000, dalam Zakiyah dkk, 2017) : 
a. Tipe orang yang percaya diri, dalam segi fisik kuat, nyaman dengan 
sebuah agresifitas, selalu merasa dirinya aman dan dikenal. 



































b. Kedua adalah tipe orang yang pencemas, prestasi dibidang 
akademik lemah, juga sukar dalam berkonsentrasi, kurang populer 
dan tidak merasa aman. 
c. Dan diwaktu tertentu, orang yang berperan sebagai pelaku ini juga 
bisa menjadi korban bullying. 
Selain itu, para pakar menarik kesimpulan bahwa karakteristik 
pelaku bullying biasanya agresif, memiliki konsep positif tentang 
kekerasan, impulsif, dan memiliki kesulitan dalam berempati. Sullivan 
(2000, dalam Zakiyah dkk, 2017). 
2. Korban Bullying 
Orang yang selalu dijadikan sasaran dari perilaku agresif dan 
cenderung lemah ketika hendak memberikan perlawanan. Seseorang 
yang menjadi korban bullying dilaporkan lebih sering hidup dalam 
kesendirian, terlihat kurang begitu bahagia pada lingkungannya, dan 
tidak banyak memiliki teman dekat dibanding yang lainnya. Moutappa 
dkk (2004: Haynie dkk, 2001, dalam Zakiyah dkk, 2017). 
Menurut Byrne, dibandingkan dengan teman sebayanya yang 
tidak menjadi korban, korban bullying cenderung menarik diri, depresi, 
cemas dan takut akan situasi baru (Haynie dkk, 2001, dalam Zakiyah 
dkk, 2017). Coloroso (2007, dalam Zakiyah dkk, 2017), menjelaskan 
bahwa kebanyakan korban bullying adalah seseorang yang baru 
didalam sebuah lingkungan, juga biasanya yang memiliki postur lebih 
kecil dari pelaku, terkadang juga yang kurang memiliki keberanian, 



































anak yang tidak terlindung, juga terkadang anak yang memiliki trauma 
atau pernah disakiti sebelumnya dan biasanya mereka lebih peka, anak 
yang cenderung menghindari pergaulan dengan teman sebaya dengan 
alasan untuk menhindari keseakitan yang lebih parah, dan juga anak 
yang sulit mencari perlindungan bagi dirinya.  
Selain itu, anak yang memiliki jiwa penurut dan memiliki rasa 
percaya diri yang rendah, sangat mudah merasa cemas, mudah dikuasai 
oleh orang lain dan suka melakukan hal-hal yang menyenagkan demi 
meredam kemarahan orang lain, yang perilakunya sering dianggap 
mengganggu orang lain, tidak suka bekelahi dan biasanya lebih suka 
menyelesaikan masalah tanpa ada unsur kekerasan, pemalu, pendiam, 
tidak mau menarik pehatian oan lain, gugup, dan peka.  
Status sosial juga dapat membuat seseorang jadi korban bully, 
kaya atau miskin misalnya, atau bahkan yang dianggap memiliki ras 
atau etnis yang pelaku anggap inferior sehingga dianggap layak untuk 
dijadikan alat me-bully. Bahkan yang memiliki keterbatasan maupun 
kelebihan dalam segi fisik personal.(Zakiyah dkk, 2017). 
3. Bullying-victim 
Bullying vivtim adalah seseorang yang menjadi pelaku sekaligus 
korban dalam kasus bullying. (Moutappa, 2004, dalam Zakiyah dkk, 
2017) menjelaskan bully-victim juga dikarakteristikkan dengan 



































reaktivitas, regulasi emosi yang buruk, kesulitan dalam akademis dan 
penolakan dari teman sebaya serta kesulitan belajar. 
4. Neutral 
Seseorang yang tidak ikut campur tangan dalam sebuah kasus bullying. 
(Zakiyah dkk, 2017). 
C. Faktor Terjadinya Bullying 
Sedangkan Menurut Ariesto (2009), faktor-faktor penyebab 
terjadinya bullying antara lain:  
1. Keluarga 
Background keluarga yang bermasalah akan membuat seseorang 
mengembangkan perilaku bullying. Seperti halnya orang tua yang 
berlebihan menghukum anaknya, atau situasi rumah yang penuh stress, 
agresi, dan permusuhan. 
2. Sekolah 
Pihak sekolah sering mengabaikan keberadaan bullying ini. 
Akibatnya, anak-anak sebagai pelaku bullying akan mendapatkan 
penguatan terhadap perilaku mereka untuk melakukan intimidasi 
terhadap anak lain. 
3. Faktor teman sebaya 
Interaksi yang terjadi di sekolah atau di lingkungan rumah 
dengan teman sebaya, dapat mendorong seseorang untuk melakukan 
bullying. Hal itu dilakukan dalam upaya membenarkan kelayakan 



































mereka bisa masuk disebuah kelompok tertentu, sekalipun itu membuat 
mereka sendiri merasa tidak nyaman. 
4. Lingkungan sosial 
Kondisi lingkungan sosial dapat pula menjadi penyebab 
timbulnya perilaku bullying. Kemiskinan merupakan salah satu faktor 
lingkungan sosial yang dapat membuat seseorang melakukan tindak 
bullying. Mereka yang hidup dalam kemiskinan akan berbuat apa saja 
demi memenuhi kebutuhan hidupnya, dan hal itu akan berujung 
membuat kita lebih sering menjumpai pemalakan antar siswa 
dilingkungan sekolah. 
5. Tayangan televisi maupun media cetak. 
Sebuah tayangan televisi maupun media cetak dapat 
berpengaruh membentuk pola perilaku bullying. 
Menurut penelitian yang dilakukan Saifullah (2016, & Tumon, 
2014, dalam Arofa dkk, 2018) faktor yang menyebabkan bullying adalah 
faktor kelompok teman sebaya, hal itu dinyatakan siswa-siswa karena 
pengaruh ikut-ikutan kelompok/grup pertemanan untuk berbuat usil dan 
mengolok-olok. Selanjutnya karena faktor pola asuh orang tua yang 
kurang berperan, ini dinyatakan para siswa bahwasanya kurangnya 
attention (perhatian) orang tua dilingkungan keluarga dalam membentuk 
tingkah laku yang baik. Dan terakhir karena faktor iklim sekolah yang 
kurang mendukung, para siswa-siswi menyatakan bahwa sekolah banyak 



































melakukan pembiaran dan kurang menindak lanjuti dalam hal ini disiplin 
sekolah masih bersifat lemah menyebabkan bullying ini dapat terjadi. 
Selanjutnya faktor penyebab perilaku bullying yaitu empati. Empati 
juga berkontribusi penting dalam munculnya perilaku bullying. 
Berdasarkan hasil seminar ASEAN mengatakan perilaku bullying sangat 
berbahaya bagi anak-anak usia sekolah dikarenakan efek-efek negatif yang 
disebabkannya. Empati dapat menjadi sebuah solusi untuk mencegah 
perilaku bullying.  
Empati merupakan suatu kemampuan seseorang untuk merasakan 
keadaan emosional orang lain. Ketika seseorang individu mampu 
memahami kondisi emosional, mengenali perasaannya dan menempatkan 
diri berdasarkan sudut pandang orang lain, mereka lebih simpatik dan 
peduli, maka perilaku antisosial/bullying dapat dihindari. Fikrie (2016, 
dalam Arofa dkk, 2018).  
Kemudian pada penelitian eksperimen yang dilakukan 
Fatimatuzzahro (2016, dalam Arofa dkk, 2018), dimana terapi empati yang 
dilakukan pada anak sekolah dasar mampu menurunkan perilaku bullying. 
Empati dengan perilaku bullying memiliki keterkaitan. 
Gentile & Bushman (2012) mengungkapkan, bahwasanya ada 
enam faktor yang mampu menyebabkan seorang anak menjadi pem-bully, 
yaitu: 
  



































1. Kecenderungan permusuhan 
Dalam sebuah lingkungan sosial, gesekan atau permusuhan hampir 
tidak bisa kita hindari. Adanya perasaan dimusuhi akan membuat 
seorang anak memiliki benih-benih kebencian dan rasa dendam, hingga 
pada akhirnya timbul hasrat ingin membalas dendam. 
2. Kurang perhatian 
Kurangnya perhatian dan apatisme yang dilakukan orang tua terhadap 
anak, dapat menyebabkan seorang anak mencari perhatian dan 
eksistensi dari orang luar. Seperti dengan cara mencari pujian pada 
kekuatan dan popularitas mereka diluar rumah. 
3. Gender sebagai laki-laki 
Image yang diberikan oleh alam membuat seorang laki-laki memiliki 
anggapan bahwasanya dirinya itu kuat dan tidak boleh kalah saat 
berkelahi. Secara tidak langsung, hal seperti ini akan membuat seorang 
laki-laki berprinsip bahwa dirinya harus lebih kuat dibanding teman-
temannya. Dan akhirnya itu akan menjadi dorongan bagi mereka untuk 
bertindak agresif secara fisik. 
4. Riwayat korban kekerasan 
Biasanya, anak yang pernah mengalami kekerasan khususnya dari 







































5. Riwayat berkelahi 
Berkelahi demi membuktikan kekuatan akan membuat seseorang 
ketagihan dan berkemungkinan melakukannya lagi. Bisa jadi karena itu 
akan membuat mereka mendapat pujian dari orang banyak dan 
membuat mereka senang. 
6. Ekspos kekerasan dari media 
Adegan kekerasan yang di ekspos oleh media juga mampu mendorong 
seseorang untuk mencobanya dalam dunia nyata. Untuk itu, perlu 
kiranya jika orang tua harus melakukan pendampingan ketika anak 
sedang menonton televisi, bermain game, atau menonton film yang 
banyak menyuguhkan adegan kekerasan. 
D. Tipe-tipe Bullying 
Field (2007, dalam Dwipayanti & Indrawati, 2014) membagi tipe-
tipe tindakan bullying menjadi teasing (sindiran), exclusion (pengeluaran), 
physical (fisik) dan harassment (gangguan). Contoh dari teasing (sindiran) 
yaitu mengejek, menghina, melecehkan, meneriaki, mengganggu korban 
melalui alat komunikasi. Exclusion (pengeluaran) berkaitan dengan 
mengucilkan korban secara sosial seperti mengeluarkan korban dari grup 
teman sebaya, tidak mengikutsertakan korban dalam percakapan, dan tidak 
mengikutsertakan korban dalam permainan. Contoh dari physical (fisik) 
seperti memukul, menendang, menjambak, mendorong, mengganggu dan 
merusak barang milik korban. Harassment (gangguan) berkaitan dengan 



































pernyataan yang bersifat mengganggu dan menyerang tentang masalah 
seksual, jenis kelamin, ras, agama, dan kebangsaan.  
Sedangkan menurut Coloroso (2007, dalam Zakiyah dkk, 2017) 
menyebutkan bahwasanya bullying dibagi menjasi empat jenis, yaitu: 
1. Bullying  fisik 
Bullying fisik adalah jenis bullying yang bisa kita lihat dengan kasat 
mata dan paling mudah diidentifikasi dibandingkan dengan bentuk 
bullying yang lain. Beberapa contoh dari bullying fisik antara lain 
adalah memukul, mendorong, mencekik, menyikut, menendang, 
meludahi dan bentuk-bentuk agresi yang melibatkan kontak fisik 
lainnya. Selain itu yang hampir tidak pernah kita sadari seperti merusak 
atau menghancurkan barang yang dimiliki oleh seseorang yang ditindas. 
2. Bullying verbal 
Bullying verbal adalah jenis penindasan yang dilakukan dengan cara 
menghujat, memaki, memfitnah dan semua bentuk kekerasan yang 
sifatnya berkaitan dengan kata-kata atau kalimat yang negatif. 
Penindasan verbal merupakan penindasan yang paling umum dilakukan 
oleh seseorang, baik perempuan maupun laki-laki, dewasa bahkan juga 
anak-anak. Bentuk dari kekerasan verbal sendiri dapat berupa ejekan 
atau sebutan nama, fitnah, celaan, krirtik kejam atau yang tidak 
membangun, penghinaan, bahkan sampai pernyataan-pernyataan 
dengan nuansa ajakan seksual atau pelecehan seksual. Selain itu, bentuk 
dari kekerasan verbal dapat berupa pemalakan atau perampasan uang 



































jajan atau barang, serta semua bentuk komunikasi yang dilakukan via 
media online maupun offline yang bersifat mengintimidasi. 
3. Bullying relasional 
Bullying relasional merupakan penindasan yang dilakukan dengan 
upaya pelemahan harga diri terhadap si korban, biasanya dilakukan 
melalui pengabaian, pengecualian, pengucilan, atau penghindaran. 
Bullying relasional merupakan jenis bully yang paling sulit dideteksi 
dari luar. pengecualian, atau penghindaran. Penghindaran, suatu 
tindakan penyingkiran, adalah alat penindasan yang terkuat. Anak yang 
digunjingkan mungkin akan tidak mendengar gosip itu, namun tetap 
akan mengalami efeknya. Penindasan relasional dapat digunakan untuk 
mengasingkan atau menolak seorang teman atau secara sengaja 
ditujukan untuk merusak persahabatan. Perilaku ini dapat mencakup 
sikap-sikap tersembunyi seperti pandangan yang agresif, lirikan mata, 
helaan napas, bahu yang bergidik, cibiran, tawa yang mengejek, dan 
bahasa tubuh yang kasar. 
4. Cyber bullying 
Cyber bullying merupakan bentuk bullying terbaru karena pengaruh 
perkembangan teknologi, sosial media, dan internet. Pada dasarnya 
korban selalu mendapat tekanan dari pelaku berupa pesan baik sms, 
pesan di internet, atau media sosial yang sifatnya negatif. Pada kasus ini 
pesan yang disampaikan oleh pelaku biasanya berupa: 



































a. Mengirim pesan atau menggunakan gambar yang mampu menyakiti 
perasaan korban. 
b. Meninggalkan pesan suara yang mampu melukai hati korban. 
c. Silent calls atau melakukan panggilan secara terus-menerus tetapi 
tidak mengatakan apapun ketika panggilan tersambung. 
d. Membuat sebuah konten pada suatu website yang isinya bertujuan 
mempermalukan korban. 
e. Korban dihindarkan atau dijauhi dari aktivitas chat room dan 
lainnya. 
f. Menyebarluaskan video yang berisi si korban sedang dipermalukan 
atau di-bully, atau dikenal dengan istilah Happy Slapping. 
E. Dampak Bullying 
Dalam jangka pendek, bullying dapat menimbulkan perasaan tidak 
aman, terisolasi, perasaan harga diri yang rendah, depresi atau menderita 
stress yang dapat berakhir dengan bunuh diri. Dalam jangka panjang, 
korban bullying dapat menderita masalah emosional dan perilaku. Efek 
jangka panjang bullying bisa jadi tidak disadari baik oleh pelaku, korban, 
maupun guru dan orang tua. Karena dampaknya lebih bersifat psikis dan 
emosi yang tidak terlihat dan prosesnya sangat perlahan, berlangsung lama 
dan tidak langsung muncul saat itu juga. (Prasetyo, 2011).  
Dalam jurnal Zakiyah dkk (2017), juga dijelaskan bahwa dampak 
yang diakibatkan oleh tindakan ini pun sangat luas cakupannya. Remaja 
yang menjadi korban bullying lebih beresiko mengalami berbagai masalah 



































kesehatan, baik secara fisik maupun mental. Adapun masalah yang lebih 
mungkin diderita anak-anak yang menjadi korban bullying, antara lain 
munculnya berbagai masalah mental seperti depresi, kegelisahan dan 
masalah tidur yang mungkin akan terbawa hingga dewasa, keluhan 
kesehatan fisik, seperti sakit kepala, sakit perut dan ketegangan otot, rasa 
tidak aman saat berada di lingkungan sekolah, dan penurunan semangat 
belajar dan prestasi akademik.  
Dampak bullying akan menghambat anak dalam mengaktualisasi 
dirinya karena perilaku bullying tidak akan memberi rasa aman dan 
nyaman, dan akan membuat para korban bullying meraa takutdan 
terintimidasi, rendah diri, tak berharga, sulit berkonsentrasi dalam belajar, 
serta tidak mampu untuk bersosialisasi dengan lingkungannya Sejiwa 
(2008, dalam Arofa dkk, 2018). 
F. Kerangka Teoritik  
Bullying merupakan sebuah perilaku yang dilakukan secara sengaja 
dan berulang-ulang kepada orang lain, dan ada perasaan senang bagi 
seseorang yang melakukannya, yang mana hal itu dapat membuat 
korbannya tertekan dan juga dapat memberikan dampak secara fisik 
maupun psikologis. 
Dalam sebuah lingkungan sosial yang notabene pelakunya 
memiliki karakteristik yang berbeda-beda, akan membuat komunikasi 
yang terjadi didalamnya rawan terjadi gesekan atau konflik. Salah satu 



































yang membuat keruh lingkungan sosial tak terkecuali adalah bullying ini 
sendiri.  
Sebagaimana fenomena yang kerap kita jumpai baik di sekolah, 
tempat kerja, atau bahkan forum-forum tongkrongan. Tidak jarang para 
pelaku-pelaku didalamnya sering kita dapati me-bully terhadap sesama 
rekannya, entah dengan ukuran sedang ringan atau bahkan sangat 
keterlaluan. Yang jika mereka tau, bila mana hal itu dilakukan secara terus 
menerus mampu memberikan dampak kepada mereka yang saat itu 
menjadi korban. 
Peristiwa bullying ini kian waktu kian berkembang kemana-mana. 
Seperti halnya dalam dunia penddikan, tidak hanya pada sekolah formal, 
di dalam sekolah non formal seperti pondok pesantren kini juga marak 
terjadi yang namanya bullying. Santri yang mempersepsikan dirinya lebih 
kuat akan cenderung me-bully santri lain yang notabenenya lemah. 
Hal itu tidak lepas dari yang namanya faktor atau sesuatu yang 
melatar belakangi. Ariesto (2009) menyebutkan bahwasanya yang menjadi 
faktor terjadinya bullying adalah: keluarga, teman sebaya, lingkungan 
sosial, sekolah, dan terakhir media. Selain itu dalam Arofa dkk (2018) juga 
dijelaskan bahwasanya empati juga mampu menjadi faktor terjadinya 
bullying.  
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diperoleh pemahaman terkait 
bahaya yang disebabkan dari efek perilaku bullying dan penyebab 



































seseorang melakukan bullying. Yang mana dalam penelitian ini akan 
mencoba dikembangkan lagi terlebih mengenai faktor yang menyebabkan 
seorang santri me-bully di pondok pesantren. 
  





































A. Pendekatan dan jenis penelitian 
Pendekatan yang hendak digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Untuk 
penjelasan mengenai penelitian kualitatif itu sendiri, disini peneliti akan 
mencantumkan definisi yang pernah dikemukakan oleh peneliti senior 
terdahulu, salah satunya adalah: 
Menurut Creswell, penelitian kualitatif merupakan sebuah upaya 
yang bertujuan untuk mencari sebuah pemahaman berdasarkan rangkain 
proses inkuiri yang jelas dengan cara mengeksplorasi individu dan 
persoalan sosial. Creswell (1998, dalam Ahmadi, 2016). 
Sedangkan C. Moustakas (dalam Creswell, 2014) menjelaskan 
definisi Fenomenologi adalah sebuah proses dalam penelitian dimana 
didalamya si peneliti diharap dapat mengidentifikasi esensi dari sebuah 
pengalaman individu tentang sebuah fenomena yang dialaminya. 
Bagi para ahli fenomenologi, untuk mampu mengidentifikasi 
perilaku individu, ahli fenomenologi harus berusaha memandang sesuatu 
dari sudut pandang orang lain. Bogdan & Taylor (1975, dalam Ahmadi, 
2016).  
Adapun alasan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologi adalah, peneliti ingin mengetahui 
pengalaman seperti apa yang menyebabkan subjek penelitian mampu 



































berperilaku me-bully, dan mencari tau pengalaman yang pernah dialami 
subjek terkait perilaku bully bersama para pemeran didalamnya.  
B. Kehadiran penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki peran sebagai instrumen 
terhadap penelitian yang dilakukan. Yakni, dalam upaya memperoleh data 
terkait penelitian ini, peneliti juga terjun langsung kelapangan guna 
melakukan observasi, wawancara dan pengamatan dengan cermat terhadap 
subjek penelitian.  
Dalam hal ini, kehadiran penelitian sangat dianggap penting dan 
utama. Peneliti sebisa mungkin berusaha membangun hubungan yang 
harmonis dengan infrorman sebagai sumber data penelian agar data yang 
disampaikan subjek benar-benar valid. Untuk itu, keterlibatan peneliti 
dalam keberlangsungan hidup subjek sangat diperlukan, hingga keduanya 
dirasa sampai pada titik saling terbuka antara kedua belah pihak. 
Untuk pelaksanaannya dalam penelitian ini sendiri, peneliti akan 
melakukan turun lapangan sejak awal diizinkannya melakukan penelitian, 
yaitu mendatangi lokasi penelitian secara berkala sesuai dengan waktu 
yang sudah dijadwalkan maupun waktu yang tidak terjadwalkan. Adapun 
alat perlengkapan yang digunakan peneliti, yaitu: 
1. Handphone yang digunakan untuk keperluan dokumentasi, voice 
record, serta keperluan dokumentasi video jika dibutuhkan. 
2. Alat tulis yang digunakan untuk mencatat apa yang perlu dicatat. 



































C. Lokasi penelitian 
Gambar 3.1 : Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di Asrama Al Risalah Pondok 
Pesantren Mambaul Ma’arif Jl. KH. Bisri Syansuri No.81/83, Denanyar 
Selatan, Denanyar, Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang, Jawa 
Timur 61419.  
Adapun alasan peneliti melakukan penelitian atau penggalian data 
di lokasi ini adalah, peneliti menemukan fenomena yang serupa dengan 
tema bullying di Asrama Al Risalah berdasarkan pengalaman peneliti dan 
beberapa informasi yang sudah terkumpul dari wawancara kecil-kecilan 
kepada beberapa santri yang telah dilakukan baru-baru ini.  
Alasan lain mengapa peneliti hendak melakukan penelitian di 
tempat ini adalah, belum pernah dilakukan sebuah penelitian tentang 
bullying di Asrama Al Risalah Denanyar Jombang.  
  



































D. Sumber data 
1. Data Primer 
Data primer adalah suatu data yang di wujudkan dalam bentuk verbal 
atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, dan prilaku yang dilakukan 
oleh subjek dan semua tindakan itu dapat di percaya, subjek penelitian 
yang mempuyai kesamaan dengan variabel  yang akan diteliti atau data 
yang di peroleh dari responden secara langsung. Dalam penelitian ini, 
ada dua jenis data primer penelitian, yaitu: 
a. Subjek utama 
Adapun syarat dari pada subjek penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Santri yang bersetatus aktif menuntut ilmu di Asrama Al Risalah 
Pondok Pesntren Mambaul Ma’arif Denanyar Jombang. 
2. Pernah atau sering terlibat dalam sebuah perilaku bullying 
berdasarkan informasi pengurus asrama. Hal ini akan menjadi 
konfirmasi ketika melakukan wawancara mendalam dengan 
subjek utama. 
3. Subjek minimal berusia tujuh belas tahun atau kelas dua SMA. 
b. Significant other 
Significant other merupakan orang yang dipercaya oleh subjek 
penelitian untuk dimintai keterangan terkait apa yang sudah 
dipaparkan oleh subjek utama penelitian. Hal itu bertujuan untuk 
memperkuat apa yang sudah dipaparkan subjek utama ketika 
wawancara berlangsung. Dalam hal ini bisa mengambil teman dekat, 



































atau pengurus asrama sebagai significant other subjek utama 
penelitian. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang didapat dari teknik pengumpulan data 
yang menunjang data primer. Dalam penelitian ini data diperoleh dari 
hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dan studi pustaka. 
Data sekunder ini dapat juga diperoleh dari sebuah dokumen grafis 
seperti tabel, pesan, catatan, dan lain-lain. 
E. Prosedur pengumpulan data 
Dalam upaya memperoleh data yang valid dan akurat dalam 
penelitian ini, disini peneliti menggukan dua metode sebagai alat untuk 
mengumpulkan data: 
1. Wawancara  
Wawancara adalah sebuah kegiatan tanya jawab yang 
dilakukan oleh pewawancara kepada seorang responden untuk sebuah 
tujuan mendapatkan sebuah informasi tertentu (Arikunto, 2003). Jadi, 
metode wawancara merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh 
seorang peneliti, guna mencari data berbentuk pernyataan atau 
keterangan secara lisan dari seorang subjek yang dapat dipercaya, 
berdasarkan dari pertanyaan yang sudah dibuat peneliti. 
Dalam penelitian ini, Sebuah wawancara mendalam dan tidak 
terstuktur akan dilakukan peneliti terhadap beberapa subjek yang 
sudah ditetapkan kriterianya.  



































Adapun aspek yang akan digali ketika melaksanakan 
wawancara adalah: 
a. Aspek keluarga 
b. Aspek teman sebaya 
c. Aspek sekolah 
d. Aspek lingkungan 
e. Aspek media 
f. Aspek empati 
2. Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dalam sebuah 
penelitian dengan cara pengamatan, dengan tujuan memperoleh data 
penelitian sebagaimana tujuan penelitian tersebut. (Ahmadi, 2016). 
Adapun tujuan data observasi ialah, untuk mendeskripsikan segala 
bentuk aktivitas dari seorang subjek penelitian, baik itu makna latar, 
partisipasi dalam penelitian, dan kegiatan-kegitannya. Patton (1980, 
dalam Ahmadi, 2016).  
Dalam hal ini, metode pencatatan observasi menggunakan 
tehnik cheklist. Dan aspek yang akan digali ketika melkukan observasi 
subjek adalah: 
a. Bullying fisik meliputi memukul, mencubit, menampar, 
memalak. 
b. Bullying verbal meliputi memaki, menggosip, mengejek. 



































c. Bullying psikologis meliputi mengintimidasi, mengucilkan, 
mendiskriminasi. 
F. Analisis data 
Dalam penelitian ini, teknik analisis yang akan digunakan peneliti 
adalah teori (Creswell,2014). Creswell menjelaskan dalam bukunya yang 
berjudul penelitian kualitatif dan desain riset, bahwa teknik analisis data 
dalam penelitian fenomenologi dibagi menjadi enam tahap, yaitu: 
1. Membuat deskripsi terkait pengalaman yang pernah dilaluinya pribadi 
terhadap fenomena yang hendak diteliti. Pengalaman personal yang 
pernah dialami akan di deskripsikan secara utuh terhadap fenomena 
tersebut. Hal ini dilakukan untuk menghilangkan pandangan subjektif 
dari pengalamannya, sehingga analisis data bisa lebih fokus dijatuhkan 
kepada subjek penelitian. 
2. Mendaftar dan mengembangkan pernyataan-pernyataan penting dari 
subjek penelitian. Peneliti akan mendaftar semua pernyataan yang 
dianggap penting dari hasil wawancara maupun sumber data lain yang 
berkaitan dengan bagaimana individu mengalami topik. Kegiatan ini 
disebut dengan horizontalisai data, kemudian mengembangkan 
pernyataan yang sudah ada dengan tidak ada pengulangan atau 
pernyataan yang tumpang tindih. 
3. Setelah melakukan daftar pernyataan penting tersebut, langkah 
selanjutnya adalah menggabungkannya kedalam skala yang lebih besar 
atau disebut dengan unit makna. 



































4. Selanjutnya, peneliti mendeskripsikan tentang “apakah” yang sedang 
dialami oleh partisipan dalam fenomena tersebut. Dalam hal ini peneliti 
menjelaskan secara teks terkait apa yang dialami partisipan, istilah 
lainnya adalah deskripsi tekstural. Contoh dalam proses ini verbatim 
juga dimasukan. 
5. Selanjutnya, peneliti mendeskripsikan tentang “bagaimana” terjadinya 
pengalaman tersebut. Langkah ini disebut dengan ”deskripsi struktural”, 
disini peneliti akan melakukan pembahasan tentang latar dan konteks 
dari fenomena yang dialami oleh subjek. 
6. Terakhir, peneliti melakukan kombinasi dari kedua deskripsi tersebut, 
atau istilahnya deskripsi gabungan. Yaitu memasukan antara deskripsi 
tekstural dan deskripsi strukural. Bagian ini merupakan bagian yang 
nanti akan menjadi sebuah hakikat dari pengalaman yang telah dialami 
subjek, juga sebagai klimaks dari sebuah penelitian fenomenologis.  
Tabel 3.1 Teknik Analisis Data Fenomenologi Creswell (2014) 
Analisi dan representasi 
data 
Penelitian fenomenologis 
Pengolaan data Membuat dan mengorganisasikan berkas 
atau catatan untuk data penelitian 
Membaca dang mengingat 
data 
Membaca teks, membuat batasan-batasan 
catatan, dan membuat kode-kode inisial 
untuk subjek / subjek 
Menggambarkan data Gambarkan pengalaman pribadi melalui 
epoche, gambarkan esensi dan fenomena 
tersebut 



































Klasifikasi data Mengembangkan pernyataan-pernyataan 
penting dari subjeck, mengembangkan 
sebuah deskripsi struktural (Strustural 
Description), “bagaimana” fenomena 
dialami oleh subjek dan mengembangkan 
esensi dari fenomena yang di teliti 
Penggambaran dan 
visualisasi 
Menyajikan narasi dari esensi 




G. Pengecekan keabsahan temuan 
1. Triangulasi  
Triangulasi merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk 
memeriksa keabsahan data, dengan cara memanfaatkan sesuatu di luar 
data tersebut sebagai pembanding dalam proses pengecekan data itu 
sendiri. Dengan kata lain, triangulasi dimaknai sebagai pengecekan 
keabsahan data yang dilakukan dari berbagai sumber, berbagai cara 
dan berbagai waktu. Artinya untuk model triangulasi ini ada yang 
namanya triangulasi sumber, triangulasi waktu, dan triangulasi teknik 
pengumpulan data.  
Namun dalam penelitian ini, triangulasi yang akan peneliti pakai 
dalam teknik pengecekan keabsahan data, adalah triangulasi sumber. 
Sederhananya membandingkan data yang sudah peneliti peroleh 



































berdasakna sumber yang berbeda dalam satu fenomena yang akan 
diteliti. Jelasnya sebagai berikut: 
1. Data yang diperoleh dari hasil observasi akan dibandingkan dengan 
data yang diperoleh dari wawancara 
2. Data yang diperoleh dari sinificant other akan dibandingkan 
dengan data yang diperoleh dari subjek utama. 
3. Data yang diperoleh dari subjek akan dibandingkan dengan teori. 
2. Member check 
Member check merupakan langkah yang dilakukan peneliti 
dalam pengecekan data yang sudah diperoleh peneliti kepada pemberi 
data, dengan maksud informasi yang sudah diperoleh dan yang akan 
digunakan dalam penulisan laporan selaras dengan yang disampaikan 
oleh subjek (Sugiyono, 2013).  
Member check akan membantu peneliti mengetahui seberapa 
jauh kesesuaian data yang sudah diperoleh peneliti, dengan yang 
disampaikan oleh subjek. Data tersebut akan dinyatakan valid dan 
lebih kredibel, jika kemudian data yang sudah diperoleh disepakati 
pemberi data. Sebaliknya, jika data yang sudah ditemukan peneliti 
tidak memperoleh kesepakatan dari pemberi data, maka diperlukan 
diskusi yang melibatkan peneliti dan pemberi data. Dan jika 
ditemukan selisih, maka peneliti akan merubah hasil temuannya, dan 
kemudian menyesuaikan dengan apa yang diharapkan pemberi data. 
  




































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Setting Penelitian 
Sebelum melakukan penggalian data, peneliti memulai dengan 
mencari subjek yang sudah disesuaikan kriterianya oleh peneliti. Adapun 
kriteria yang dimaksud adalah kriteria seorang pelaku bullying. Cara yang 
dilakukan peneliti dalam mencari subjek disini adalah, dengan melakukan 
wawancara kepada seorang pengurus di Asrama Al Risalah. Dari wawancara 
yang sudah peneliti lakukan, peneliti mendapatkan bahwa ada kurang lebih 
tiga dari santri yang sering melakukan bully kepada santri yang lain. Adapun 
tiga santri tersebut merupakan santri yang masuk dalam kriteria yang sudah 
peneliti tetapkan. 
Setelah memastikan kriteria dan menetapkan santri-santri tersebut 
sebagai subjek utama penelitian, langkah selanjutnya yang akan peneliti 
lakukan adalah melakukan wawancara dan observasi. Hal itu sebagai cara 
yang dilakukan untuk menggali data dalam penelitian ini. Wawancara akan 
dilakukan kepada subjek utama dan juga kepada significant other dari 
masing-masing subjek utama. Observasi hanya akan dilakukan kepada subjek 
utama sebagai cara untuk mengetahui perilaku bullying yang tampak dari 
ketiga subjek utama tersebut. 
 



































Wawancara dan observasi dilaksanakan pada tanggal 23 Mei dan 19 
Juni 2019. Dimulai dari wawancara dan observasi kepada subjek pertama 
yang dilakukan dilantai jemuran Asrama Al Risalah. Sedangkan untuk 
wawancara dan observasi subjek kedua, juga dilakukan pada tanggal yang 
sama dan ditempat yang sama. Untuk wawancara kepada subjek ketiga, 
peneliti lakukan pada tanggal 19 Juni disalah satu warkop yang ada di Pare 
Kediri. Sedangkan untuk observasinya peneliti laksanakan tanggal 3 Juli 
bertempat di Asrama Al Risalah. 
Berikut adalah tabel daftar waktu pelaksanaan observasi dan 
wawancara kepada subjek utama dan significant other.  
Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Observasi dan Wawancara 
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Risalah 
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  Rabu, 3 Juli 
2019, pukul 
10.30 WIB 
Observasi Kamar timur 
Asrama Al 
Risalah 
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Mbak Is 
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B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Subjek Dan Significant Other Penelitian 
a. Subjek dan significant other 1 
Nama Subjek 1  : NAM 
Tempat Tanggal Lahir : Jombang, 26 Desember 2002 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 



































Alamat   : D JL. Mayangkara Dsn. Ngeluh Ds. 
     Lamong Rejo Kec. Ngimbang Kab.   
     Lamongan 
Pendidikan  : MAN Denanyar Jombang 
 
Nama Significant Other 1 : AA 
Tempat Tanggal Lahir : Jombang, 08 September 1997 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Dsn. Sumber Winong Ds. Banjardowo  
    Kec. Jombang Kab. Jombang 
Keterangan  : Significant other merupakan abdi ndalem 
dan pengurus di asrama Al Risalah. Dari penjelasan subjek pertama, 
significant other adalah orang yang dekat dan paling tahu keseharian 
subjek di asrama. 
b. Subjek dan significant other 2  
Nama Subjek 2  : MAKN 
Tempat Tanggal Lahir : Denpasar, 21 November 2001 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Ploso kandang Tunggul sari Tulungagung 
Pendidikan  : MAN Denanyar Jombang 
 
Nama Significant Other 2: AS 
Tempat Tanggal Lahir : Mojokerto, 19 Juli 1999 



































Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Sooko Mojokerto 
Keterangan   : Significant other merupakan abdi ndalem 
dan pengurus di asrama Al Risalah. Dari penjelasan subjek kedua, 
significant other adalah orang yang dekat dan paling tahu keseharian 
subjek di asrama. 
c. Subjek dan significant other 3 
Nama Subjek 3  : MAA 
Tempat Tanggal Lahir : Kediri, 27 Maret 2003 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Sambirejo Pare Kediri 
Pendidikan   : MAN Denanyar Jombang 
 
Nama Significant Other 3 : AR 
Tempat Tanggal lahir : Jombang, 25 September 2002 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Kudu Jombang 
Keterangan   : Significant other merupakan teman di 
sekolah maupun di pondok subjek. Subjek menjelaskan bahwasanya 
significant other inisial AS adalah orang terdekat dan paling tahu 
keseharian subjek di asrama. 
Di bawah ini merupakan hasil dari observasi dan wawancara pada 
subjek pelaku bullying di asrama Al-Risalah. 



































2. Deskripsi Temuan Hasil Subjek I 
a. Subjek sebagai pelaku bullying 
Subjek menyebutkan bahwa dirinya merupakan seseorang 
yang sadar akan keberadaan bullying di lingkungannya. Subjek juga 
mengaku bahwa dirinya merupakan seseorang yang kerap terlibat 
dengan bullying. 
“Terus kalau sampean (anda) pribadi, pernah enggak 
terlibat dengan hal-hal yang seperti, maksude (maksudnya) 
entah gojlok konco (teman), dll?”. 23 Mei 20.05. NAM: 1: 39. 
 
“Pernah hahahaha mboten nate gang ( tidak pernah 
absen)”. 23 Mei 20.05. NAM: 1: 40. 
 
Selain itu, alasan yang membuat subjek melakukan bullying 
adalah waktu kosong yang sedang dialaminya. Dengan kata lain, 
subjek mengaku, jikalau dirinya mem-bully sekedar untuk mengisi 
waktu kosong supaya tidak merasa monotone. 
“Enggeh mboten nggeh niku wau, nek bully nggeh 
gawe ngisi waktu kosong, ben gak sepaneng ngoten lo mas”. 
23 Mei 20.05: NAM: 1: 65. 
Significant other juga membenarkan bahwa subjek pertama 
merupakan orang yang biasa terlibat dengan perilaku bullying. 
Dijelaskan bahwa subjek juga bisa dikatan sering dalam melakukan 
bullying. 
“Laikuu lo areke, Akmal, Rozak, Kahfi, akeh paaak, 
Alvan iku sisan” (itu anaknya, akmal, rozak, kahfi, banyak pak, 
alvan itu juga). 27 Jun 10.12. AA: SO 1: 10. 



































“Gak sering maneh pak, bendino pak koyok-koyok 
haha” (nggak sering lagi, hampir setiap hari bahkan). 27 Jun 
10.12. AA: SO1: 14. 
b. Faktor-faktor Bullying  
1. Keluarga  
Subjek menceritakan, sedari kecil dirinya diasuh langsung 
oleh orang tuanya. Ia juga menambahkan, dalam sehari-hari intens 
menjalin komunikasi dengan orang tua dan keluarganya. Subjek 
juga menceritakan, semasa kecil ia juga pernah dimarahi oleh 
orang tuanya. Hal itu disebutkan karena kesalahan yang tidak 
sengaja subjek lakukan.  
“Dulu sih, pas masih kecil masih SD. Yaaaa, 
biasanya kalo maen terus sampe sore, lupa ga ngaji.” 23 
Mei 20.05. NAM: 1: 24. 
 
 Dalam hal ini, subjek mengaku tidak pernah sedikitpun 
terpengaruh dengan agresifitas yang ditampakkan kedua orang 
tuanya ketika sedang marah atau sampai mem-bully orang lain.  
“Yang ngomel sama jewer gitu? Nggak pernah sih, 
tapi kalo pembawaannya pas lagi marah mungkin mirip 
hehe”. 23 Mei 20.05. NAM: 1: 28. 
Significant other menyebutkan, NAM merupakan santri 
yang tergolong sering dijenguk oleh orang tuanya di pondok. Dan 
significant other juga meyakini disela-sela orang tua menjenguk 
NAM, orang tua juga tak luput menasihati NAM. 
“Yo sekali dua kali waktu ngunu disambang pak, 
biasane sak ngertiku sebulan pisan koyoke” (sekali dua kali 



































waktu biasa dijenguk. Mungkin sebulan sekali). 27 Jun 
10.12. AA: SO 1: 20. 
“Wah gapaham iku nek urusan karo seng tuwek 
haha. Nek umume wong tuwo ndek anak mestine yo iyo 
pak haha” (kurang tau, sewajarnya orang tua ke anak 
mungkin juga sekalian dinasihati). 27 Jun 10.12. AA: SO 1: 
22. 
2. Teman sebaya 
Subjek menceritakan bahwa dirinya adalah orang yang aktif 
dan komunikatif dalam melakukan pergaulan. Termasuk dalam 
bergaul dengan teman sebayanya, subjek mengaku dirinya 
cenderung mengikuti arus dengan pola pergaulan teman-temanya. 
Subjek menyebutkan bahwa dirinya memiliki kelompok teman 
yang bisa dianggap satu geng, dan teman-temannya tersebut juga 
merupakan salah satu faktor eksternal yang menyebabkan subjek 
mahir dalam mempraktikkan bully. 
“Iya dikit-dikit haha. La gimana orang temen-
temennya suka guyonan yang kayak gitu, masak kita 
garing-garing aja”. 23 Mei 20.05. NAM: 1: 59. 
 
Significant other juga membenarkan bahwa teman bergaul 
NAM merupakan santri yang biasa berperilaku bullying. Dan 
mereka merupakan teman satu komplotan. 
“Iyo pak. Arek-arek e emang sak geng. Hobine 
podo haha” (anak-anaknya (teman sepergaulan subjek) satu 







































3. Sekolah  
Subjek menceritakan bahwa di sekoalah tempat ia belajar, 
terdapat pula bullying yang hampir sama dengan yang terjadi di 
pondok. Dan dalam hal ini, subjek juga megaku bahwa dirinya 
merupakan salah satu dari siswa yang kerap terlibat dengan 
bullying yang ada di sekolahnya. 
“Ada siiih. Cuma kan kalo disekolah banyak to 
temen dari asrama lain juga, tapi ya sama aja sih paling ya 
gojlok-gojlokan gitu samaa”. 23 Mei 20.05. NAM: 1: 81. 
 
“Beeeh jelas termasuk mas hahahah”. 23 Mei 20.05. 
NAM: 85. 
Selain itu, subjek juga menyebutkan bahwasannya guru 
disekolah cenderung bersikap acuh dengan keberadaan bully di 
sekolah. 
“Nek kayak gojlok sih biasa mas, paling yang 
ditindak ya kayak yang berantem terus bawa hp gitu”. 23 
Mei 20.05. NAM: 1: 83 
Significant other menjelaskan sejauh ini guru di sekolah 
NAM belum pernah terlihat melakukan tindakan kepada siswa 
siswi yang berperilaku bully. 
“Selama iki seh belom pernah pak. Soale arek-arek 
gak onok seng pernah bermasalah berat-berat. Paling nek 
sekedar gojlokan ae gak sepiro mas, dijarno” (selama ini 
belum pernah. Karena anak-anak tidak ada yang pernah 
bermasalah yang berat. Mungkin kalau sekedar gojlokan 
dibiarkan sama guru). 27 Jun 10.12. AA: SO 1: 32. 
 
 





































Subjek menyebutkan bahwasanya dilingkungan pondok 
tempat subjek tinggal, merupakan lingkungan yang kerap 
menjumpai keberadaan bullying. Subjek sendiri juga mengaku, 
bahwa dirinya terbiasa mem-bully salah satunya juga karena 
terbiasa dengan perilaku yang ditampakkan oleh teman-teman 
subjek di lingkungannya. 
“Memang ilmune ngoteniku sampean angsal saking 
pondok nopo sekolah?” (bisa terbiasa mem-bully ilmunya 
(bullying) didapatkan dari teman di pondok atau dari 
sekolahan). 23 Mei 20.05. NAM: 1: 76. 
“Kebanyakane nggeh saking lingkup pondok” (dari 
lingkungan pondok). 23 Mei 20.05. NAM: 1: 77. 
Significant other menyebutkan bahwa bullying adalah 
sebuah perilaku yang dianggap wajar dan biasa oleh lingkungan 
NAM. Ia menjelaskan bahwa bullying merupakan perilaku yang 
sifatnya turun temurun di lingkungan pondok. 
“Yoopo maneh pak tradisi turun temurun. Lumrah”. 
(tradisi turun temurun. Lumrah). 27 Jun 10.12. AA: SO 1: 
26. 
“Jelas pak. Memang pada terbiasa mem-bully”. 27 
Jun 10.12. AA: SO 1: 28. 
5. Media 
Dalam urusan bully mem-bully, subjek sendiri pernah 
mengaku bahwa dirinya pernah berperilaku mem-bully karena 
melihat sebuah tayangan video dari salah satu sosial media. 



































“Pernah wkwkw, nggeh omongan niku saking 
youtube chanelnya agus kotak niku wkwkwk”. (pernah, 
karena tayangan video dari youtube) 23 Mei 20.05. NAM: 
1: 103. 
Significant other menyebutkan NAM adalah orang yang 
jarang menonton televisi. Akan tetapi ia gemar memainkan 
handphone. Disebutkan, NAM biasa menggunakan handphone 
untuk bermain game dan menonton sebuah tayangan yang 
significant other yakini biasa ditirukan NAM ketika sedang mem-
bully. 
“Nonton tv paling mek jumat pak nek pondok libur 
kegiatan. Nek hape gowo pak paling dulinan e yo mek 
game”. (paling cuman nonton tv. Bawa hape biasa dipake 
buat main game). 27 Jun 10.12. AA: SO 1: 34. 
“Kiro-kiro yo tau pak. Jelas wong arek saiki”. 
(mestinya pernah.  Namanya juga anak jaman 
sekarang). 27 Jun 10.12. AA: SO 1: 36. 
“Paling konten game, koyoke langganan mampir 
ndek channel e mas Agus. Sampek gaya-gayane ditiru iku”. 
(paling konten game, biasanya juga melihat tayangan video 
disalah satu channel disebuah media sosial). 27 Jun 10.12. 
AA: SO 1: 38. 
“Iyo bener pak bener iku”. 27 Jun 10.12. AA: SO 1: 
40.   
6. Empati 
Subjek mengaku bahwa dirinya tidak memiliki perasaan 
apa-apa usai melakukan bully terhadap korbannya. Subjek 
menjelaskan bahwa apa yang dirinya perbuat, merupakan sebuah 
bentuk sikap bercandanya, bukan semata-mata karena rasa dendam 
ataupun yang lain. 



































“Haha, nggeeh biasa-biasa mawon, nek misal puas 
berarti itu kan punya dendam, nggeeh biasa-biasa mawon 
nggeh”. (biasa-biasa saja, kalau misalkan puas itukan 
berarti punya dendam, biasa-biasa saja). 23 Mei 20.05. 
NAM: 1: 71. 
 
Subjek juga menambahkan, bahwasanya dirinya 
menganggap bullying yang sengaja ditampakkan merupakan sarana 
yang digunakan untuk bisa lebih saling akrab dengan temannya. 
“Kalo di Al Risalah ya semenjak udah saling kenal 
mas, jadi kasarane ngunu pengen akrab karo wong niku 
penake kaleh guyon gojloki ngoten”. (jadi diibaratkan agar 
bisa lebih akrab sama seseorang cara yang dipakai adalah 
dengan menggojlok). 23 Mei 20.05. NAM: 1: 73. 
 
Subjek menegaskan bahwasanya dirinya tidak merasa 
kasihan jika melihat ada temannya yang sedang di bully. Karena 
menurut subjek, di asramanya bully hanya sebatas menggojlok, 
jarang sampai beradu fisik. 
“Kalo bully macem di asrama seh ya nggak mas 
Cuma gojlok aja jarang ada fisik kok”. 23 Mei 20.05. 
NAM: 1: 74. 
Selain data diatas, peneliti juga mendapatkan data 
tambahan ketika sedang melakukan wawancara dengan subjek. 
Adapun data deskripsi hasil wawancara tersebut adalah: 
Pertama, subjek mengaku jika dirinya pernah 
melampiaskan masalah pribadi yang sedang dialaminya dengan 
cara mem-bully.  



































“Enggeh pernaaah, tapi cuma nggeh mboten parah 
lah, umpamanya gimana yaa, eee sewajarnya mas dadi 
mboten nuuemen nemen saking mangkel e ati dinuemen 
nemene mboten”. (iya pernah, Cuma ya tidak parah. 
Sewajarnya, bukan karena lagi jengkel terus di paksain 
banget). 23 Mei 20.05. NAM: 1: 69. 
Kedua, subjek juga mengatakan, bahwasannya yang 
menyebabkan dirinya juga teman-temannya mem-bully adalah 
faktor korbannya sendiri. Korban yang memiliki kekurangan fisik 
atau penampilan yang bisa dikatakan kurang dapat memicu teman-
temannya mem-bully. 
“Nek menurut kulo nggeh mungkin mergi ada 
kekurangan fisik e nopo penampilane”. (menurut saya 
mungkin karena ada kekurangan fisik atau paling tidak 
penampilannya). 23 Mei 20.05. NAM: 1: 89. 
Observasi yang  peneliti lakukan pada tanggal 23 Mei 2019, 
menunjukkan bahwasanya subjek sesekali pernah menimpuk salah 
satu temannya ketika sedang bercanda. Ia melakukan itu ketika ada 
salah satu temannya yang tidak sengaja memanggil subjek dengan 
sebutan nama orang tuanya.  
Subjek juga terlihat pernah menyindir dengan bahasa 
bercanda kepada temannya yang enggan dipinjami bantal oleh 
subjek. Selain itu subjek juga terlihat sering melontarkan ejekan 
kepada temannya yang mengidap peyakit kulit, selain itu juga 
kepada temannya yang fisiknya kurang sempurna. 
 



































3. Deskripsi Temuan Hasil Subjek II 
a. Subjek sebagai pelaku bullying 
Dalam proses wawancara dengan peneliti, subjek mengaku 
bahwa dirinya merupakan orang yang kerap terlibat dengan bullying 
di asramanya. Subjek juga menyebutkan, jika ada teman 
sepergaulannya yang ia rasa memiliki sikap yang tidak sepatutnya, 
subjek biasa menegornya dengan cara menindak fisik dan 
mengingatkannya. Ia juga menambahkan, alasan lain yang bisa 
membuat dirinya terpancing mem-bully adalah di bully duluan.  
“Kalo sampean (anda) pribadi pernah ngga terlibat 
langsung?” 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 20. 
 
“Ngeeeh (iya) sering”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 21 
 
“Kalo masalah bully seperti itu yaada anak yang 
modelnya gimana ya, dia suka ngolok-ngolok ya saya bales 
mas hehe, tapi kalo modelnya kaya agak gimanaa gitu baru 
plak gitu sambil dikasih tau jangan gini gitu bla bla bla”. 23 
Mei 20.35. MAKN: 2: 23. 
Significant other juga membenarkan bahwasanya MAKN 
adalah orang sering terlibat dengan bullying di pondok. 
“Peh sering mas. Ahline nyacat iku haha. Yawis kabeh 
iku sak geng”. (sering mas, ahlinya mengolok-olok/menghujat). 
27 Jun 09.34. AS: SO 2: 16. 
b. Faktor-faktor Bullying 
1. Keluarga 
Subjek mengaku bahwa dirinya tergolong sering 
berkomunikasi dengan kedua orang tuanya. Subjek juga 



































mengatakan, bahwa dalam sekali waktu, ia juga tidak canggung 
untuk paido-paidoan dengan kedua orang tuanya.  
“Eeee kalo soal komunikasi tatap muka sama orang 
tua terglong sering apa tidak mas?” 23 Mei 20.35. MAKN: 
2: 66 
 
“Ya sering, suering mas. Paido-paidoan ya biasa 
mas haha”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 67. 
 
Tidak selesai disitu, subjek juga menambahkan bahwa 
dirinya juga terbiasa melakukan bully-bullyan dengan keluarganya.  
“Nggeh malah bully-bullyan gitu mas keluarga 
dewe (sendiri) padahal ahaha”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 
69. 
Subjek juga menyebutkan bahwa dirinya pernah dimarahi 
oleh orang tuanya ketika masih kecil. Hal itu dikarenakan 
kesalahan yang tidak sengaja dilakukan oleh subjek. Salah satu 
yang dicontohkan oleh subjek adalah, subjek pernah salah 
menggunakan bahasa kepada orang tuanya. Subjek menjelaskan 
bahwa hal itu disebabkan karena kebiasan subjek dengan teman-
temannya di pondok kebawa sampai dirumah. 
“Nggeh, ya biasanya masalah bahasa tapi, biasa 
sama anak-anak (temen) kan biasa suka kebablasan mas  ke 
orang tua, terus abis itu dikasih tau kalo sama orang tua 
bahasane seng penak (bahasanya yang sopan) gituu”. 23 
Mei 20.35. MAKN: 2: 71. 
Subjek menyebutkan bahwa dirinya memiliki sedikit 
pembawaan yang sama dengan orang tuanya ketika sedang mem-



































bully seseorang. Namun hal itu disampaikan hanya dalam kasus 
paido-paidoan, tidak untuk bully yang berbentuk fisik. 
“Dikit kayake sih ada hahaha, la gimana dirumah ae 
wes biasa pak haha”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 81. 
Significant other menyebutkan bahwa MAKN selama di 
pondok jarang dijenguk oleh keluarganya atau orang tuanya. Sekali 
di jenguk adalah jangka waktu sebulan atau bahkan dua bulan. 
Namun significant other meyakini, selama orang tua menjenguk, 
orang tuanya juga menyempatkan memeri nasihat MAKN. 
“Lah pas sambang tau di tuturi gak mbek wong 
tuwone mas?”. (waktu dijenguk orang tua, pernah 
dinasehatin nggak?) 27 Jun 09.34. AS: SO 2: 21. 
“Paling yo tau mas, Cuma aku pribadi kan gatau 
ngerti pas e”. (mungkin pernah, Cuma saya pribadi belum 
pernah menyaksikan langsung). 27 Jun 09.34. AS: SO 2: 
22. 
2. Teman sebaya 
Subjek menyebutkan bahwa dirinya juga memiliki teman 
satu tongkrongan di asrama. Teman-teman yang dimaksud juga 
merupakan orang yang biasanya terlibat dalam perilaku bullying di 
asrama. Subjek juga mengaku bahwa sedikit banyak, teman 
tongkrongannya adalah salah satu yang menjadi penyebab dirinya 
berperilaku mem-bully. Hal itu dikarenakan, subjek dan teman-
temannya sudah menganggap biasa dan lumrah dengan keberadaan 
bully di asrama. 
“Saling tukar ilmu soal bully dong, saling contoh? 
Haha”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 36. 




































“Haha bisa jadi lah mas, jenenge (namanya) sak 
(satu) tongkrongan”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 37. 
Significant other menyebutkan bahwa teman sepergaulan 
MAKN merupakan orang yang juga biasa terlibat dengan bullying. 
“Konco-konco sak pergaulane emang arek-arek 
seng biasa bully opo mas?”. (emang temen sepergaulannya 
juga mereka yang biasa terlibat bully?). 27 Jun 09.34. AS: 
SO 2: 29. 
“Iyo mas ahline nyacat kabeh. Sak geng iku”. (iya, 
ahlinya menghujat. Semua satu geng). 27 Jun 09.34. AS: 
SO 2: 30. 
 
3. Sekolah  
Di sekolah tempat subjek belajar juga disebutkan, 
bahwasanya terdapat perilaku bully yang hampir serupa dengan di 
asrama. Dan subjek juga mengaku bahwa dirinya juga bisa 
dikatakan sebagai pelaku dalam fenomena bully yang ada di 
sekolahnya tersebut. 
“Disekolah ngomong-ngomong ada nggak sih mas 
bully kayak dipondok gitu?”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 
102. 
“Ada sih mas”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 103. 
 
“Kayak gimana iku (itu) mas?”. 23 Mei 20.35. 
MAKN: 2: 104. 
 
“Biasne (biasanya) ya gojlok-gjlokan mas, nek 
(kalau) parah paling akhire (akhirnya) ya tukaran. Masalah 
pencak silat biasanya”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 105. 
 



































Meski demikian, subjek juga menjelaskan bahwa dari pihak 
guru disekolah kurang merespon keberadaan bully. Khususnya 
bully yang bersifat verbal, hal itu dikarenakan pihak guru di 
sekolah tidak selalu mengetahui kapan bully yang dilakukan siswa 
secara verbal itu tampak. 
“Kalau sampe tawuran ya ditindak mas. Kalo 
(kalau) gojlokkan kan nggak setiap hari ketahuan guru 
juga”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 107. 
Significant other juga menyampaikan bahwa di sekolah 
guru cenderung mengabaikan keberadaan bully. Hal itu 
dijelaskannya, karena selama ini significant other selaku abdi 
ndalem dan pengurus tidak pernah mendapati ada panggilan dari 
pihak guru di sekolah karena disebabkan perilaku bully. 
“Sak ngertiku seh gak pernah mas. Pas e aku gak 
ngerti seh. Tapi perosoku nek Cuma gojlok-gojlokan ae 
paling gak diopeni mas. Toh guru yo opo ngerti kapan 
muride podo paido-paidoan. Pas ngajar kan yo gak 
mungkin paido-paidoan”. (sepengetahuan saya tidak 
pernah. Perasaan kalau cuma gojlok mungkin dibiarin. 
Guru juga mana tau kapan waktu muridnya saling gojlok. 
Mau lagi diajar juga tidak mungkin). 27 Jun 09.34. AS: SO 
2: 32. 
4. Lingkungan 
Kebiasaan subjek melakukan bully dijelaskan karena 
disebabkan kebiasaan keluarganya yang slengean. Selain itu, 
subjek juga mengaku bahwa dirinya sudah terbiasa melihat 
keberadaan bully sejak dari pondoknya yang dulu. Yang konon 
subjek ceritakan lebih parah modelnya. 



































“Ya yang dari dulu nggeh ada gitu dari temen 
pondok yang dulu”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 95. 
 
“Gimana itu?”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 96. 
 
“Ya gitu mas, yang dulu malah parah-parah gitu. 
Hehe”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 97. 
 
Subjek juga menambahkan, bahwasasnnya dilingkungan 
pondoknya yang sekarang juga terdapat sebagian teman-temannya 
yang suka mem-bully. 
“La kalau dipondok sekarang, apa temene 
(temannya) ya kayak dipondok dulu? Suka bully?”. 23 Mei 
20.35. MAKN: 2: 100. 
“Ada sih sebagian hehe hampir sama”. 23 Mei 
20.35. MAKN: 2: 101. 
Significant other mengatakan bahwa lingkungan 
dipondoknya terbiasa menyaksikan keberadaan bullying. begitu 
juga dengan lingkungan MAKN. 
“Iku ilmu leluhur mas, biasa dan yo pasti onok di 
setiap generasi iku haha”. (ilmu leluhur mas, biasa dan ada 
disetiap generasi). 27 Jun 09.34. AS: SO 2: 26. 
“Tetep mas, ga isok (bisa) ilang. Cuma paling ya 
gak separah bien”. 27 Jun 09.34. AS: SO 2: 28. 
5. Media 
Subjek mengaku dirinya pernah mem-bully karena meniru 
sebuah tayangan video dari salah satu sosial media. Dan ia juga 
menambahkan, bahwa ada satu film yang pernah ia trukan ketika 
sedang mem-bully. 



































“Ya pernah itu kalo masalah dari internet-internet 
gitu, dari masalah  youtuber itu agus kotak, kalo film ya ada 
itu kayak crows zero itu lo mas”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 
139. 
Significant other mengatakan bahwa MAKN merupakan 
orang yang jarang melihat sebuah tayangan di televisi. Akan tetapi 
ia menyebutkan bahwa MAKN adalah orang yang gemar bermain 
laptop dan handphone. MAKN dijelaskan biasa menggunakan 
laptop untuk melihat film atau bermain sosial media, begitu juga 
dengan handphone, MAKN biasa menggunakannya untuk bermain 
game dan juga bersosial media. Significant other juga 
menyebutkan film yang sering di lihat MAKN adalah film laga dan 
beberapa sebagian ada yang bergenre horor, selain yang sudah 
disebutkan MAKN juga diketahui sering mengakses sebuah 
tayangan video dari salah satu sosial media di handphonenya. Dan 
tayangan tersebut dimungkinkan oleh significant other memberikan 
efek pada MAKN untuk menirunya ketika sedang mem-bully. 
“Delok tv seh seminggu pisan mas seng jelas. Iku 
pas jumat to. Nek dulinan laptop karo  hapean sering”.(lihat 
tv seminggu sekali, pas hari jum’at. Kalau main handphone 
sama laptop sering). 27 Jun 09.34. AS: SO 2: 34. 
“Laptop seh ya gawe facebookan iku mas, kadang 
ya dontok film. Hape ne gawe ngegame, yo youtuban 
pisan”. (laptop buat facebook dan nonton film, handphone 
buat game sama youtube). 27 Jun 09.34. AS: SO 2: 36. 
“Film laga mas, kadang yo film horor haha. Di 
delok bareng sak koncone. Nek youtbane seh seng lagi hits 
saiki. Mas agos kotak hahaha”. (film laga, kadang film 
horor. Dilihat bareng sama temen-temennya. Kalau youtube 



































yang dilihat youtuber yang lagi hits, channelnya  mas agus). 
27 Jun 09.34. AS: SO 2: 38. 
“Laiku mas sak model-modele yutuber e ae ditiru. 
Haha”. (itu mas, sama model-modelnya si youtubernya aja 
ditirukan). 27 Jun 09.34. AS: SO 2: 40. 
6. Empati 
Subjek mengaku, bahwa dirinya tidak memiliki perasaan 
apa-apa setelah mem-bully orang lain. Hal itu dijelaskan, karena di 
pondok bullying bisa dikatakan sudah menjadi tradisi santri, maka 
dari itu terkadang antara orang yang biasa di bully dan orang yang 
biasa mem-bully, merupakan orang bisa dikatakan sama-sama 
pernah di bully di lingkungannya. 
“Ya biasa aja mas. Soalnya ya biasa sama sama 
ngebully mas”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 83 
Subjek juga menambahkan, bahwa ada kalanya ia merasa 
kasihan jika melihat ada orang yang sedang di bully. Tapi ada 
kalanya subjek juga merasa acuh, jika orang yang di bully memang 
memiliki salah dan pantas di bully. 
“Kalo di bully fisik dan dia ga salah kadang kasihan 
mas, tapi kalo dia salah ya wis jarne”. 23 Mei 20.35. 
MAKN: 2: 89. 
Selain data diatas, peneliti juga mendapatkan data 
tambahan ketika sedang melakukan wawancara dengan subjek. 
Adapun data deskripsi hasil wawancara tersebut adalah: 
Subjek menyebutkan, bahwa yang sering menyebabkan 
terjadi pem-bully-an di asrama adalah waktu kosong yang tidak 



































terisi kegiatan. Waktu kosong dijelaskan akan membuat para santri 
menjadi gabut dan berujung saling bully sesama santri untuk 
mencairkan waktu. Subjek juga mengaku, bahwa waktu kosong 
juga merupakan salah satu yang mendorong dirinya melakukan 
bully. 
“Ya misalnya bisa sering kejadian itu emang pas 
lagi dilanda nganggur, gabut gitu ngga ada kerjaan akhirnya 
yaudah paido anak-anak aja. Tapi kalo pas lagi sibuk 
sendiri ya gimana mau paido, ngga sempet.” 23 Mei 20.35. 
MAKN: 2: 29. 
“Ya karena saya gabut nganggur gitu aja mas, tapi 
biasanya ya dibalikin lagi tuh mas, dibully balik”. 23 Mei 
20.35. MAKN: 2: 45. 
Kedua, subjek mengaku dulunya pernah menjadi korban 
bully. Subjek juga mengaku bahwa dirinya memiliki hasrat 
membalas jika sedang di bully oleh temannya. 
“Nggeeh dulu pernah kalo sekarang ya jarang”. 23 
Mei 20.35. MAKN: 2: 118. 
“La kalau sampean disik seng di bully, pengen bales 
bully gak?”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 123. 
“Nggeeh, ya iku (itu) mas bales lah, nek di ilokne 
(kalau di maki) ya bales hehe”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 
124. 
Ketiga, subjek mengaku dirinya pernah pada suatu masa 
sedang mempunyai masalah pribadi, lalu ia melampiaskan 
masalahnya tersebut dengan cara mem-bully. Subjek menyebutkan 
dirinya melampiaskannya dengan menyuruh temannya yang lain 
untuk memijitinya. 



































“Ee terus misal, mungkin sampean (anda) lagi 
pernah punya masalah, masalah pribadi maksudnya ya, ee 
sampean (anda) pernah ngga ee melampiaskan maasalah 
sampean (anda) itu dengan cara nge-bully orang lain?”. 23 
Mei 20.35. MAKN: 2: 47. 
“Biasanya sih pernah mas”. 23 Mei 20.35. MAKN: 
2: 48. 
“Nge-bully-nya kayak gimana?”. 23 Mei 20.35. 
MAKN: 2: 49. 
“Minta dipijitin wkwkw”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 
50. 
Dalam observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 23 Mei 
2019, terlihat subjek pernah melakukan makian kepada salah satu 
adik kelasnya di pondok yang enggan dimintai tolong 
membantunya mencuci pakaian subjek. Subjek juga sering terlihat 
pernah mengejek salah satu temannya yang sedikit memiliki 
kekurangan fisik. 
4. Deskripsi Temuan Hasil Subjek III 
a. Subjek sebagai pelaku bullying 
Di dalam proses wawancara dengan peneliti, subjek juga 
mengaku bahwa dirinya merupakan orang yang kerap terlibat dengan 
bullying di asramanya. 
“Terus sampean terlibat nggak sama bully di pondok? 
Seringe bully seng koyok piye? (seringnya bully seperti apa?)”. 
19 Jun 14.54. MAA: 3: 13. 
“Yoo pernah terlibat. Seringe iku maido mas. Kadang 
reflek moro tangan, juntusne. Hehe (seringnya mengolok-olok, 
kadang reflek main tangan, noyor)”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 14. 
 



































Subjek juga menjelaskan, alasan yang membuat ia mem-bully 
adalah adanya perasaan tidak cocok yang muncul dalam hatinya 
ketika ada orang lain menampakkan sikap yang dianggap subjek 
kurang pas. Subjek juga menyebutkan, jika ada temannya yang ia 
anggap memiliki sikap keterlaluan, maka dirinya tidak akan 
menunggu lama untuk menindaknya. 
“Kalau sampean pernah terlibat, kira-kira sampean bisa 
ceritakan nggak, apa yang membuat sampean itu menjadi 
seorang pem-bully?”. 19 Jun 14.54. MAA: 3:15. 
“Ya masalah srek-srekan (pas-pasan) hati ae”. 19 Jun 
14.54. MAA: 3: 20.  
“Keterlaluan ndableke (bandelnya) abis iku di tindak 
lanjuti”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 26.  
Significant other juga menyebutkan bahwa di pondok ada 
banyak santri yang biasa terlibat dengan perilaku bullying. satu 
diantaranya adalah MAA. Significant other menyebutkan bahwa MAA 
biasanya mem-bully dengan cara mengolok-olok, dan terkadang juga 
menggunakan fisik. 
“Berarti MAA sering yo? Sampean isok ceritakno piye 
biasane areke lek pas lagi bully?”. (MAA sering? Bisa 
ceritakan bagaimana biasanya kalau lagi mem-bully). 27 Jun 
10.16. AR: SO 3: 11. 
“Sering dekne iku (dia itu) mas. Pemain utama iku ndek 
(itu di) asrama”. 27 Jun 10.16. AR: SO 3: 12. 
“Biasane bully koyok piye mas areke?” (bully seperti 
apa biasanya). 27 Jun 10.16. AR: SO 3: 13. 
“Yo maido, yo gojlok, yo koyok ngilokne koncone. 
Kadang yo tangane moro lek atine rodok gak cocok mas”. 
(menghujat, gojlok, mengolok-olok, kadang main tangan kalau 



































hatinya agak jengkel ke seseorang). 27 Jun 10.16. AR: SO 3:  
14. 
b. Faktor-faktor Bullying  
1. Keluarga 
Subjek mengaku bahwa dirinya sejak kecil diasuh langsung 
oleh kedua orang tuanya. Untuk masalah berkomunikasi dengan 
keluarga dirumah, subjek menyebutkan bahwa intensitas dirinya 
melakukan komunikasi dengan keluarga hanya sampai batas 
jenjang sekolah TK. Karena selebihnya subjek melanjutkan 
studinya di pesantren. 
“Nah, yang ngasuh sampean sama adik kakak sejak 
kecil orang tua langsung ya?”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 97. 
“Ibuk Bapak langsung”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 98. 
 
“Dirumah iku (itu) TK tok”. 19 Jun 14.54 MAA: 3: 
103. 
 
“La itu maksudnya, sering mboten (tidak) 
komunikasi sama orang tua?”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 105. 
 “Sering”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 106. 
Sekalipun berada dipondok, subjek juga mengatakan pada 
sekali kesempatan ia juga menyempatkan waktu untuk 
menghubungi keluarganya dirumah via pesan singkat maupun 
telfon. Subjek juga mengaku untuk intensitasnya melakukan 
komunikasi dengan keluarganya tersebut bisa dikatakan jarang. 
Biasanya hanya ketika lagi merasa kangen atau sedang 
membutuhkan kiriman uang jajan. 



































“Pernah mas, yo (ya) sms an yo (ya) telfon-
telfonan”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 108. 
“Jarang mas, kalau kangen aja sama butuh duit 
haha”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 110 
Subjek menambahkan, sekalipun komunikasi yang 
dilakukan dengan orang tuanya tersebut singkat. Namun orang 
tuanya juga masih menyempatkan memberi wejangan dan pesan-
pesan positif kepada subjek. 
“Haha. Sering dipeseni, dinasehati nggak pas lagi 
kontak-kontakan?”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 111. 
“Sering dong mas, kebanggaan soalnya”. 19 Jun 
14.54 MAA: 3: 112. 
Subjek menyebutkan dirinya juga pernah dimarahi oleh 
orang tuanya. Hal itu disebabkan karena kesalahan yang sengaja 
dilakukan oleh subjek. 
“Pernah dimarahi mboten (tidak)?”. 19 Jun 14.54. 
MAA: 3: 116. 
“Pernah”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 117. 
“Gara-gara eee nganu, keluar maen seminggu, ya 
rokokan, yaa apa ya godain adek”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 
119. 
Subjek juga menceritakan dirinya pernah sesekali meniru 
pembawaan orang tuanya yang sedang marah ketika lagi mem-
bully orang lain. 
“Terus pernah nggak, ketika lagi sama temen 
dipondok, pas ketemu temen yang ga cocok terus jewer 
ngomel jiwit niru orang tua gitu?”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 
126. 



































“Pernah ahaha”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 127. 
Significant other menyebutkan, bahwa MAA selama di 
pondok jarang dijenguk oleh orang tuanya. Namun significant oher 
meyakini, sekali orang tuanya menjenguk tidak lupa juga untuk 
memberikan wejangan kepada MAA. 
“Selama mondok MAA sering disambang wong 
tuwone gak mas (dijenguk orang tuanya tidak)?” 27 Jun 
10.16. AR: SO 3: 17. 
“Jarang delokane mas (kelihatannya jarang). Paling-
paling dua bulan sekali sekalian sowan pengasuh”. 27 Jun 
10.16. AR: SO 3: 18. 
“Pas disambang tau diwenehi wejangan wong 
tuwone gak mas? Sampean tau ngerti?” (kalau lagi 
dijenguk, pernah dinasihati tidak sama orang tuanya? 
Sampean pernah tahu). 27 Jun 10.16. AR: SO 3: 19. 
“Jelase yo tau mas. Kadang yo diajak metu ndek 
jobo golek mangan, paling yo karo di omengi. Haha” 
(mestinya pernah, kadang juga diajak keluar nyari makan, 
mungkin sekalian dikasih nasihat). 27 Jun 10.16. AR: SO 3: 
20.  
2. Teman sebaya 
Subjek menyebutkan, bahwa sedikit banyak dari perilaku 
bullying yang ditampakkannya adalah pengaruh dari teman 
sepergaulannya di pondok. Subjek menjelaskan bahwa hal 
semacam itu merupakan sebuah tradisi bagi dirinya dan juga teman 
sepergaulannya.  
“Kalo sampean (anda) nge-bully iku (itu) ilmune 
(ilmunya) dari teman pondok apa sekolah. Pengaruhnya?”. 
19 Jun 14.54. MAA: 3: 159.  
“Teman pondok”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 160. 
“Memang teman pondoknya gimana mas kok bisa 
mempengaruhi?”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 161. 



































“Ahaha emang tradisi mas”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 
162. 
Significant other juga menyebutkan bahwa teman 
sepergaulan MAA adalah satu komplotan yang biasanya juga 
sering terlibat dengan sebuah bullying. 
“Oalah konco-koncone juga termasuk arek seng 
biasa bully wong to? Haha” (temen-temennya juga 
termasuk anak yang biasa suka bully?). 27 Jun 10.16. AR: 
SO 3: 25. 
“Nggeh mas. Sak komplotan kelakuane podo kabeh. 
Haha” (iya, satu komplotan kelakuannya sama semua). 27 
Jun 10.16. AR: SO 3: 26. 
3. Sekolah 
Subjek menyebutkan bahwa disekolahnya juga terdapat 
bullying yang bentuknya hampir sama dengan di pondok. Ia juga 
mengaku bahwa dirinya juga termasuk orang yang biasa terlibat 
dengan bully di sekolahnya.  
“Tapi kalo disekolah? Ada nggak seperti itu?”. 19 
Jun 14.54. MAA: 3: 165. 
“Adaa bully”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 166. 
 
“Modelnya gimana mas? Sama nggak kayak di 
pondok? Sampean pernah mem-bully juga ndek sekolah?”. 
19 Jun 14.54. MAA: 3: 167. 
“Sama persis mas, iyaa hahaha”. 19 Jun 14.54. 
MAA: 3: 168. 
Subjek juga menambahkan, jika pihak guru juga cenderung 
mengabaikan keberadaan bully yang ada di sekolah. Dan bahkan 
dalam sekali waktu guru juga ikut tertawa jika ada siswa yang di 
gojlok siswa lain. 



































” Guru tau ga mas? Guruu, BK mungkin?” 19 Jun 
14.54. MAA: 3: 169. 
“Guru-guru mawon (saja) niku mboten nopo-nopo 
(itu tidak apa-apa)”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 170. 
“Maksudnya dibiarkan sama guru-guru?”. 19 Jun 
14.54. MAA: 3: 171. 
“Nggeh, biasane (biasanya) gurunya ikut ketawa”. 
19 Jun 14.54. MAA: 3: 172. 
Signficant other juga mengaku bahwa guru yang ada di 
sekolahnya cenderung acuh menanggapi perilaku bullying 
dikalangan siswa-siswinya. 
“Iyo mas sak sekolah sak kelas malah. Sak ngertiku 
seh gak tau onok mas seng diseneni guru mergo gojlokki ta 
sejejnise iku mau. Paling seng di seneni iku nek gak tau 
melbu ta bolos ngunu hahaha” (sepengetahuan saya nggak 
pernah ada yang dimarahin guru karena gojlok atau 
sejenisnya. Paling yang sering dimarahin ya yang bolos). 27 
Jun 10.16. AR: SO 3: 30. 
4. Lingkungan  
Subjek mengaku dirinya gemar melakukan bully semenjak 
berada di pondok. Ia juga menambahkan, bahwa ia menganggap 
bully merupakan hal yang biasa, dikarenakn keberadaan bully 
sudah sangat familiar bagi lingkungan pondok subjek. 
“Kaloo semacam itu memang kebisaan sampean 
(anda) sejak kapan seh (sih)? Seneng maido (menggunjing) 
seneng maen tangan?”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 145. 
“Sejak dipondok”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 146. 
 
“Berarti karena lingkungan sampean yang seperti 
itu, akhire (akhirnya) sampean biasa?”. 19 Jun 14.54. 
MAA: 3: 153. 
“Nggeh mas”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 154. 



































Significant other juga menjelaskan bahwa lingkungan MAA 
adalah lingkungan yang menganggap wajar dan lumrah keberadaan 
bullying. 
“Sek mas, emang bullying iku sesuatu seng 
dianggep wajar ta karo arek-arek pondok?” (emang bully 
sesuatu yang dianggap wajar sama santri di pondok) 27 Jun 
10.16. AR: SO 3: 21. 
“Podo nganggep wajar paling mas, buktine selama 
iki yo gak tau enek seng protes nek kenek bully haha” 
(wajar mungkin, buktinya selama ini tidak pernah ada yang 
protes kalau di bully). 27 Jun 10.16. AR: SO 3: 22. 
“Termasuk gawe MAA karo konco-koncone ya 
biasa bully ta?” (termasuk MAA dan teman-temannya). 27 
Jun 10.16. AR: SO 3: 23. 
“Jelas mas wong malah arek-arek gembulane seng 
biasane dadi kompor” (jelas, malah mereka yang satu geng 
biasanya yang jadi tukang kompor). 27 Jun 10.16. AR: SO 
3: 24. 
5. Media 
Berberda dengan subjek-subjek sebelumnya, subjek kali ini 
mengaku bahwa dirinya tidak pernah melakukan bullying karena 
pengaruh dari media atau sejenisnya. 
“Kalau sampean pribadi pernah nggak nge-bully 
orang iku karena niru (meniru) di media berita atau internet 
mungkin?”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 212. 
“Mboten (tidak) pernah ehehe”. 19 Jun 14.54. 
MAA: 3: 213. 
Significant other pun menjelaskan bahwa MAA juga 
termasuk orang yang biasa menggunakan handphone untuk 
keperluan bermain game dan bermedia sosial. Namun sejauh ini, 
significant other mengaku tidak pernah mendapati MAA 



































mengakses sebuah tayangan yang aneh-aneh dan yang bisa 
memberikan dampak sifat bully kepada MAA. 
“Sering delok tv ta dulinan hape gak mas, MAA? 
(sering lihat televisi atau mainan handphone enggak MAA). 
27 Jun 10.16. AR: SO 3: 31. 
“Tv jarang mas jum’at tok nek pondok karo sekolah 
prei. Nek hape yo los selama gak ngerti pondok” (TV 
jarang, Cuma hari jum’at kalau sekolah dan pondok libur. 
Tapi handphonenya sering selama enggak tahu pengasuh 
pondok). 27 Jun 10.16. AR: SO 3: 32. 
“Opo seng digoleki areke ndek hape mas?” (apa 
yang dicari di handphone). 27 Jun 10.16. AR: SO 3: 33. 
“Game, facebook, yo youtube ”. 27 Jun 10.16. AR: 
SO 3: 34. 
“Youtuban opo (apa) mas biasane?”. 27 Jun 10.16. 
AR: SO 3: 35. 
“Paling streaming musik, karo opo mas game iku 
(sama gama itu)”. 27 Jun 10.16. AR: SO 3: 36. 
“Gatau video prank ta film-film laga ngunu?” 
(enggak pernah video prank atau film laga gitu). 27 Jun 
10.16. AR: SO 3: 37. 
“Gak tau mas koyoke sak ngertiku” (enggak pernah 
mas setahu saya). 27 Jun 10.16. AR: SO 3: 38. 
6. Empati 
Subjek mengaku merasa kasihan jika melihat ada orang 
yang di bully. Tapi dilain sisi subjek juga tidak merasa kasihan 
apabila orang yang di bully memiliki sikap yang arogan.  
“Sampean kalo lihat orang dibully iku kasihan 
nggak sebenre? Entah dipaido koncone diantemi koncone? 
(kalau lihat ada orang lagi di bully kasihan tidak?)”. 19 Jun 
14.54. MAA: 3: 200. 
“Sawang sinawang mas, kalo yang dibully 
tampange mesakne ya kasihan, tapi kalo ngeselin ya biarin 
(lihat-lihat, kalau yang di bully punya tampang kasihan ya 



































kasihan. Kalau ngeselin tidak)”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 
201. 
Selain data diatas, peneliti juga mendapatkan data 
tambahan ketika sedang melakukan wawancara dengan subjek. 
Adapun data deskripsi hasil wawancara tersebut adalah: 
Subjek mengaku pernah mem-bully seseorang karena ia 
memiliki masalah dan terpancing di bully oleh temannya.  
“Terus, sampean lagi ada masalah misalnya, ee 
sampean pernah lampiaskan nggak. Melampiaskan dengan 
cara me bully ?”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 130. 
“Ya pas ada masalah terus agak dipaido 
(digunjing/dininyirin) gitu aja baru aku tung gitu”. 19 Jun 
14.54. MAA: 3: 131. 
Subjek mengaku dirinya pernah di bully oleh temannya. 
Hal itu dikarenakan apabila ia sedang melakukan kesalahan dan di 
takzir, maka teman-temannya akan mengejeknya. Subjek mengaku 
memiliki rasa ingin membalas dendam karena di bully. 
“Ee kalo dilingkungan sampean, entah dipondok, 
apa pas dirumah pernah nggak di-bully?”. 19 Jun 14.45. 
MAA: 3: 178. 
“Dipondok pernah”. 19 Jun 14.45. MAA: 3: 179. 
“Gara-gara melakukan kesalahan”. 19 Jun 14.45. 
MAA: 3: 181. 
“Kesalahane (kesalahannya) melanggar peraturan, 
ya nggeh maido (sama nyinyirin) temen terus ga terima”. 
19 Jun 14.54. MAA: 3: 183. 
“Pernah dikit aja nggak dendam nemen banget. Ya 
misale aku mari di takzir, kan didadekno bahan guyonan 
sama arek-arek mas, yawis akhire nek areke di takzir ganti 
tak bully. Haha (dendam dikit nggak banget, misal selesai 



































di takzir di nyinyirin temen, sebaliknya kalau mereka yang 
di takzir ganti aku ledekin)”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 185. 
Subjek juga mengaku pernah di persekusi oleh teman-
temanya pondok akibat melanggar peraturan ketika masih berada 
pondokya yang dulu. Dari riwayat tersebut subjek mengatakan 
akan berlaku sedemikian rupa apabila ada orang yang melanggar 
kesalahan serupa dengannya.  
“Kalau dulu sampean pernah nggak dibully sampek 
parah? Punya riwayat kekerasan mungkin?”. 19 Jun 14.54. 
MAA: 3: 192. 
“Ya memar, gara-gara melanggar aturan di 
pondok”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 193. 
“Mungkin misale (misalnya) ada yang seperti itu 
kemungkinan iyo (iya) mas. Itu tradisi koyok-koyoke (bisa 
dikata tradisi) haha”. 19 Jun 14.54 MAA: 3: 199. 
 
Dalam observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 3 Juli 
2019, terlihat subjek pernah sesekali mentoyor kepala salah satu 
temannya yang peneliti tidak tahu apa sebabnya. Hal itu 
dilakukannya dengan tertawa dan seketika seperti ada kalimat yang 
dilontarkan kepada si korban.  
Peneliti juga saksikan subjek pernah memaki adik kelasnya 
yang enggan disuruh subjek pergi ke warung untuk membelikannya 
kopi. Subjek pada saat itu juga terlihat pernah mengejek temannya 
yang sedang patah hati karena urusan asmara. 
 



































5. Hasil Analisis Data 
a. Hasil Analisis Data Pada Subjek I 
1. Subjek sebagai pelaku bullying 
Bullying adalah perilaku yang dilakukan secara sengaja dan 
berulang-ulang kepada orang lain, dan ada perasaan senang bagi 
seseorang yang melakukannya, yang mana hal itu dapat membuat 
korbannya tertekan dan juga dapat memberikan dampak secara 
fisik maupun psikologis. 
Seperti halnya dengan dengan apa yang dilakukan oleh 
subjek pertama dengan inisial NAM. Subjek merupakan orang 
sering terlibat dengan beberapa bentuk perilaku bully terhadap 
teman-temannya di pondok.  
Ia sering melakukan bentuk intimidasi kepada temannya 
yang ia anggap memeiliki tampang pas-pasan dan menjodoh-
jodohkannya dengan santri putri yang juga ia anggap memiliki 
paras pas-pasan. Selain itu juga memanggil temannya dengan 
sebutan nama bapaknya. Bahkan kepada teman yang sedang 
menidap penyakit kudis atau gatal-gatal, ia juga 
mendeskriminasinya. Hal diatas dibutikan dengan pernyataan 
subjek yang ter-cover dalam rekaman ketika sedang melakukan 
wawancara dengan peneliti: 
“Nggeh biasane sering e gojloki jodoh-jodohne pas 
arek elek karo arek eleek terus semisal nyebutin nama 
bapak, terus semisal enek sing gudikan ngono di ledeki di 
bully, terus tampange ga rapi acak-acakan di bully. Terus 



































katah mas wkwk rambute petal-petal yo di bully. Ehehe”. 
23 Mei 20.05. NAM: 1: 42. 
Significant other juga membenarkan bahwa subjek pertama 
merupakan orang yang biasa terlibat dengan perilaku bullying. 
Dijelaskan bahwa subjek juga bisa dikatan sering dalam melakukan 
bullying. 
“Laikuu lo areke, Akmal, Rozak, Kahfi, akeh paaak, 
Alvan iku sisan” (itu anaknya, akmal, rozak, kahfi, banyak 
pak, alvan itu juga). 27 Jun 10.12. AA: SO 1: 10. 
“Gak sering maneh pak, bendino pak koyok-koyok 
haha” (nggak sering lagi, hampir setiap hari bahkan). 27 
Jun 10.12. AA: SO1: 14. 
 
2. Faktor keluarga 
Subjek merupakan orang yang tergolong sering 
berkomunikasi dengan orang tua dan keluargnya. Subjek juga 
menyebutkan bahwa yang mengasuhnya sedari kecil juga kedua 
orang tuanya. Namun dalam kesehariannya mengasuh subjek, 
orang tua juga tidak luput dari memarahi subjek akibat kesalahan 
yang tidak sengaja dilakukan oleh subjek. 
Meskipun terdapat sedikit riwayat pernah dimarahi oleh 
orang tuanya. Subjek menjelaskan, bahwa hal itu sedikitpun tidak 
memberikan pengaruh terhadap subjek untuk mempraktikannya 
kedalam perilaku agresif ketika mem-bully temannya. 
Sebagaimana kita tahu, orang tua yang memarahi anaknya selama 
masih dalam batas wajar merupakan bentuk perhatiannya kepada 
anak.  



































“Dulu sih, pas masih kecil masih SD. Yaaaa, 
biasanya kalo maen terus sampe sore, lupa ga ngaji.” 23 
Mei 20.05. NAM: 1: 24. 
“Yang ngomel sama jewer gitu? Nggak pernah sih, 
tapi kalo pembawaannya pas lagi marah mungkin mirip 
hehe”. 23 Mei 20.05. NAM: 1: 28. 
Significant other menyebutkan, NAM merupakan santri 
yang tergolong sering dijenguk oleh orang tuanya di pondok. Dan 
significant other juga meyakini disela-sela orang tua menjenguk 
NAM, orang tua juga tak luput menasihati NAM. 
“Yo sekali dua kali waktu ngunu disambang pak, 
biasane sak ngertiku sebulan pisan koyoke” (sekali dua kali 
waktu biasa dijenguk. Mungkin sebulan sekali). 27 Jun 
10.12. AA: SO 1: 20. 
“Wah gapaham iku nek urusan karo seng tuwek 
haha. Nek umume wong tuwo ndek anak mestine yo iyo 
pak haha” (kurang tau, sewajarnya orang tua ke anak 
mungkin juga sekalian dinasihati). 27 Jun 10.12. AA: SO 1: 
22. 
 
3. Faktor teman sebaya 
Subjek merupakan orang yang aktif dan komunikatif dalam 
melakukan pergaulan. Termasuk dalam bergaul dengan teman 
sebayanya, subjek cenderung mengikuti arus dengan pola 
pergaulan teman-temanya. Di pondok dirinya juga memiliki 
kelompok teman yang bisa dianggap satu geng, dan teman-
temannya tersebut juga merupakan salah satu faktor eksternal 
subjek mahir dalam mempraktikkan bully. 
“Iya dikit-dikit haha. La gimana orang temen-
temennya suka guyonan yang kayak gitu, masak kita 
garing-garing aja”. 23 Mei 20.05. NAM: 1: 59. 



































Significant other juga menjelaskan bahwa teman bergaul 
NAM merupakan santri yang biasa berperilaku bullying. Dan 
mereka merupakan teman satu komplotan. 
“Iyo pak. Arek-arek e emang sak geng. Hobine 
podo haha” (anak-anaknya (teman sepergaulan subjek) satu 
geng. Hobinya sama (mem-bully)). 27 Jun 10.12. AA: SO 
1: 30. 
 
4. Faktor sekolah 
Di sekolah, subjek merupakan siswa yang biasanya terlibat 
dalam fenomena bullying. Subjek juga menjelaskan, kalau 
disekolahnya juga terdapat bullying yang modelnya hampir serupa 
dengan di pondok. 
“Ada siiih. Cuma kan kalo disekolah banyak to 
temen dari asrama lain juga, tapi ya sama aja sih paling ya 
gojlok-gojlokan gitu samaa”. 23 Mei 20.05. NAM: 1: 81. 
 
“Beeeh jelas termasuk mas hahahah”. 23 Mei 20.05. 
NAM: 85. 
Pada fenomena bullying yang terdapat di sekolah subjek 
ini, pihak guru yang ada di sekolahnya cenderung bersikap acuh 
dan kurang memperhatikan akan keberadaan bullying ini. 
“Nek (kalau) kayak gojlok sih biasa mas, paling 
yang ditindak ya kayak yang berantem terus bawa hp gitu”. 
23 Mei 20.05. NAM: 1: 83. 
Significant other menjelaskan sejauh ini guru di sekolah 
NAM belum pernah terlihat melakukan tindakan kepada siswa 
siswi yang berperilaku bully. 



































“Selama iki seh belom pernah pak. Soale arek-arek 
gak onok seng pernah bermasalah berat-berat. Paling nek 
sekedar gojlokan ae gak sepiro mas, dijarno” (selama ini 
belum pernah. Karena anak-anak tidak ada yang pernah 
bermasalah yang berat. Mungkin kalau sekedar gojlokan 
dibiarkan sama guru). 27 Jun 10.12. AA: SO 1: 32. 
5. Faktor lingkungan 
Lingkungan pondok tempat subjek tinggal, merupakan 
lingkungan yang kerap menjumpai keberadaan bullying. Subjek 
sendiri juga mengaku, bahwa dirinya terbiasa mem-bully salah 
satunya juga karena terbiasa dengan perilaku yang ditampakkan 
oleh teman-teman subjek di lingkungannya. 
“Memang ilmune ngoteniku sampean angsal saking 
pondok nopo sekolah?” (bisa terbiasa mem-bully ilmunya 
(bullying) didapatkan dari teman di pondok atau dari 
sekolahan). 23 Mei 20.05. NAM: 1: 76. 
 
“Kebanyakane nggeh saking lingkup pondok” (dari 
lingkungan pondok). 23 Mei 20.05. NAM: 1: 77. 
Significant other menyebutkan bahwa bullying adalah 
sebuah perilaku yang dianggap wajar dan biasa oleh lingkungan 
NAM. Ia menjelaskan bahwa bullying merupakan perilaku yang 
sifatnya turun temurun di lingkungan pondok. 
“Yoopo maneh pak tradisi turun temurun. Lumrah”. 
(tradisi turun temurun. Lumrah). 27 Jun 10.12. AA: SO 1: 
26. 
“Jelas pak. Memang pada terbiasa mem-bully”. 27 










































6. Faktor media  
Subjek menjelaskan bahwa ia pernah mem-bully karena 
menirukan seseorang pada sebuah tayangan video dari salah satu 
sosial media. 
“Pernah wkwkw, nggeh omongan niku saking 
youtube chanelnya agus kotak niku wkwkwk”. (pernah, 
karena tayangan video dari youtube) 23 Mei 20.05. NAM: 
1: 103.  
Significant other menyebutkan NAM adalah orang yang 
jarang menonton televisi. Akan tetapi ia gemar memainkan 
handphone. Disebutkan, NAM biasa menggunakan handphone 
untuk bermain game dan menonton sebuah tayangan yang 
significant other yakini biasa ditirukan NAM ketika sedang mem-
bully. 
“Nonton tv paling mek jumat pak nek pondok libur 
kegiatan. Nek hape gowo pak paling dulinan e yo mek 
game”. (paling cuman nonton tv. Bawa hape biasa dipake 
buat main game). 27 Jun 10.12. AA: SO 1: 34. 
“Kiro-kiro yo tau pak. Jelas wong arek saiki”. 
(mestinya pernah.  Namanya juga anak jaman 
sekarang). 27 Jun 10.12. AA: SO 1: 36. 
“Paling konten game, koyoke langganan mampir 
ndek channel e mas Agus. Sampek gaya-gayane ditiru iku”. 
(paling konten game, biasanya juga melihat tayangan video 
disalah satu channel disebuah media sosial). 27 Jun 10.12. 
AA: SO 1: 38. 










































7. Faktor empati 
Subjek tidak memiliki perasaan apa-apa usai melakukan 
bully terhadap korbannya. Subjek menjelaskan bahwa apa yang 
dirinya perbuat, merupakan sebuah bentuk sikap bercandanya, 
bukan semata-mata karena rasa dendam ataupun yang lain. Selain 
itu, ia juga menganggap bullying yang sengaja ditampakkan 
merupakan sarana yang digunakan untuk bisa lebih saling akrab 
dengan temannya. 
“Haha, nggeeh biasa-biasa mawon, nek misal puas 
berarti itu kan punya dendam, nggeeh biasa-biasa mawon 
nggeh”. (biasa-biasa saja, kalau misalkan puas itukan 
berarti punya dendam, biasa-biasa saja). 23 Mei 20.05. 
NAM: 1: 71. 
“Kalo di Al Risalah ya semenjak udah saling kenal 
mas, jadi kasarane ngunu pengen akrab karo wong niku 
penake kaleh guyon gojloki ngoten”. (jadi diibaratkan agar 
bisa lebih akrab sama seseorang cara yang dipakai adalah 
dengan menggojlok). 23 Mei 20.05. NAM: 1: 73. 
 
Subjek menegaskan bahwasanya dirinya tidak merasa 
kasihan jika melihat ada temannya yang sedang di bully. Karena 
menurut subjek, di asramanya bully hanya sebatas menggojlok, 
jarang sampai beradu fisik. 
“Kalo bully macem di asrama seh ya nggak mas 
Cuma gojlok aja jarang ada fisik kok”. 23 Mei 20.05. 
NAM: 1: 74. 
 
Selain data diatas, peneliti juga mendapatkan data 
tambahan ketika sedang melakukan wawancara dengan subjek. 
Adapun data deskripsi hasil wawancara tersebut adalah: 



































Pertama, subjek mengaku jika dirinya pernah 
melampiaskan masalah pribadi yang sedang dialaminya dengan 
cara mem-bully.  
“Enggeh pernaaah, tapi cuma nggeh mboten parah 
lah, umpamanya gimana yaa, eee sewajarnya mas dadi 
mboten nuuemen nemen saking mangkel e ati dinuemen 
nemene mboten”. (iya pernah, Cuma ya tidak parah. 
Sewajarnya, bukan karena lagi jengkel terus di paksain 
banget). 23 Mei 20.05. NAM: 1: 69. 
Kedua, subjek juga mengatakan, bahwasannya yang 
menyebabkan dirinya juga teman-temannya mem-bully adalah 
faktor korbannya sendiri. Korban yang memiliki kekurangan fisik 
atau penampilan yang bisa dikatakan kurang dapat memicu teman-
temannya mem-bully. 
“Nek menurut kulo nggeh mungkin mergi ada 
kekurangan fisik e nopo penampilane”. (menurut saya 
mungkin karena ada kekurangan fisik atau paling tidak 
penampilannya). 23 Mei 20.05. NAM: 1: 89. 
Observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 23 Mei 2019, 
menunjukkan bahwasanya subjek sesekali pernah menimpuk salah 
satu temannya ketika sedang bercanda. Ia melakukan itu ketika ada 
salah satu temannya yang tidak sengaja memanggil subjek dengan 
sebutan nama orang tuanya.  
Subjek juga terlihat pernah menyindir dengan bahasa 
bercanda kepada temannya yang enggan dipinjami bantal oleh 
subjek. Selain itu subjek juga terlihat sering melontarkan ejekan 



































kepada temannya yang mengidap peyakit kulit, selain itu juga 
kepada temannya yang fisiknya kurang sempurna. 
b.  Hasil Analisis Data Pada Subjek II 
1. Subjek sebagai pelaku bullying 
Bullying adalah perilaku yang dilakukan secara sengaja dan 
berulang-ulang kepada orang lain, dan ada perasaan senang bagi 
seseorang yang melakukannya, yang mana hal itu dapat membuat 
korbannya tertekan dan juga dapat memberikan dampak secara 
fisik maupun psikologis. 
Seperti halnya dengan dengan apa yang dilakukan oleh 
subjek kedua dengan inisial MAKN. Ia menyebutkan bahwa 
dirinya memang sering terlibat dengan beberapa bentuk perilaku 
bully terhadap teman-temannya di pondok.  
Ia sering melakukan bentuk intimidasi kepada temannya, 
hal itu ia lakukan dengan cara verbal maupun fisik. Ia mengaku 
biasa mem-bully dengan cara mengolok-olok, kadang juga 
memfitnah, menjodoh-jodohkan, dan sekali waktu ia menyebutkan 
juga pernah melakukannya secara fisik. 
“Kalo sampean (anda) pribadi pernah ngga terlibat 
langsung?” 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 20. 
“Ngeeeh (iya) sering”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 21 
 
“Kadang ya pake omongan kadang ya jarang-jarang 
make fisik”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 128. 
 
“Fisiknya gimana mas?”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 
129. 



































“Ya itu tadi mas, tiba-tiba plak haha”. 23 Mei 20.35. 
MAKN: 2: 130. 
 
“Kalo yang pake omongan?”. 23 Mei 20.35. 
MAKN: 2: 131. 
“Paling ya paido gitu”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 
132. 
“Ngefitnah ngga pernah? Apa nuduh gitu? Haha”. 
23 Mei 20.35. MAKN: 2: 133. 
“Ya pernah mas ehehe. Jodoh-jodohin gitu haaa”. 
23 Mei 20.35. MAKN: 2: 134. 
Significant other juga membenarkan bahwasanya MAKN 
adalah orang sering terlibat dengan bullying di pondok. 
“Peh sering mas. Ahline nyacat iku haha. Yawis 
kabeh iku sak geng”. (sering mas, ahlinya mengolok-
olok/menghujat). 27 Jun 09.34. AS: SO 2: 16. 
2. Faktor keluarga 
Subjek mengaku bahwa dirinya tergolong sering 
berkomunikasi dengan kedua orang tuanya. Subjek juga 
mengatakan, bahwa dalam sekali waktu, ia juga tidak canggung 
untuk paido-paidoan dengan kedua orang tuanya.  
“Eeee kalo soal komunikasi tatap muka sama orang 
tua terglong sering apa tidak mas?” 23 Mei 20.35. MAKN: 
2: 66 
 
“Ya sering, suering mas. Paido-paidoan ya biasa 
mas haha”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 67. 
Tidak selesai disitu, subjek juga menambahkan bahwa 
dirinya juga terbiasa melakukan bully-bullyan dengan keluarganya.  
“Nggeh malah bully-bullyan gitu mas keluarga 
dewe (sendiri) padahal ahaha”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 
69. 



































Subjek juga menyebutkan bahwa dirinya pernah dimarahi 
oleh orang tuanya ketika masih kecil. Hal itu dikarenakan 
kesalahan yang tidak sengaja dilakukan oleh subjek. Salah satu 
yang dicontohkan oleh subjek adalah, subjek pernah salah 
menggunakan bahasa kepada orang tuanya. Subjek menjelaskan 
bahwa hal itu disebabkan karena kebiasan subjek dengan teman-
temannya di pondok terbawa sampai dirumah. 
“Nggeh, ya biasanya masalah bahasa tapi, biasa 
sama anak-anak (temen) kan biasa suka kebablasan mas  ke 
orang tua, terus abis itu dikasih tau kalo sama orang tua 
bahasane seng penak (bahasanya yang sopan) gituu”. 23 
Mei 20.35. MAKN: 2: 71. 
Subjek menyebutkan bahwa dirinya memiliki sedikit 
pembawaan yang sama dengan orang tuanya ketika sedang mem-
bully seseorang. Namun hal itu disampaikan hanya dalam kasus 
paido-paidoan, tidak untuk bully yang berbentuk fisik. 
“Dikit kayake sih ada hahaha, la gimana dirumah ae 
wes biasa pak haha”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 81. 
Significant other menyebutkan bahwa MAKN selama di 
pondok jarang dijenguk oleh keluarganya atau orang tuanya. Sekali 
di jenguk adalah jangka waktu sebulan atau bahkan dua bulan. 
Namun significant other meyakini, selama orang tua menjenguk, 
orang tuanya juga menyempatkan memeri nasihat MAKN. 
“Lah pas sambang tau di tuturi gak mbek wong 
tuwone mas?”. (waktu dijenguk orang tua, pernah 
dinasehatin nggak?) 27 Jun 09.34. AS: SO 2: 21. 



































“Paling yo tau mas, Cuma aku pribadi kan gatau 
ngerti pas e”. (mungkin pernah, Cuma saya pribadi belum 
pernah menyaksikan langsung). 27 Jun 09.34. AS: SO 2: 
22. 
3. Faktor teman sebaya 
Subjek menyebutkan bahwa dirinya juga memiliki teman 
satu tongkrongan di asrama. Teman-teman yang dimaksud juga 
merupakan orang yang biasanya terlibat dalam perilaku bullying di 
asrama. Subjek juga mengaku bahwa sedikit banyak, teman 
tongkrongannya adalah salah satu yang menjadi penyebab dirinya 
berperilaku mem-bully. Hal itu dikarenakan, subjek dan teman-
temannya sudah menganggap biasa dan lumrah dengan keberadaan 
bully di asrama. 
“Saling tukar ilmu soal bully dong, saling contoh? 
Haha”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 36. 
 
“Haha bisa jadi lah mas, jenenge (namanya) sak 
(satu) tongkrongan”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 37. 
Significant other menyebutkan bahwa teman sepergaulan 
MAKN merupakan orang yang juga biasa terlibat dengan bullying. 
“Konco-konco sak pergaulane emang arek-arek 
seng biasa bully opo mas?”. (emang temen sepergaulannya 
juga mereka yang biasa terlibat bully?). 27 Jun 09.34. AS: 
SO 2: 29. 
“Iyo mas ahline nyacat kabeh. Sak geng iku”. (iya, 
ahlinya menghujat. Semua satu geng). 27 Jun 09.34. AS: 
SO 2: 30. 
4. Faktor sekolah  
Di sekolah tempat subjek belajar juga disebutkan, 
bahwasanya terdapat perilaku bully yang hampir serupa dengan di 



































asrama. Dan subjek juga mengaku bahwa dirinya juga bisa 
dikatakan sebagai pelaku dalam fenomena bully yang ada di 
sekolahnya tersebut. 
“Disekolah ngomong-ngomong ada nggak sih mas 
bully kayak dipondok gitu?”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 
102. 
“Ada sih mas”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 103. 
 
“Kayak gimana iku (itu) mas?”. 23 Mei 20.35. 
MAKN: 2: 104. 
 
“Biasne (biasanya) ya gojlok-gjlokan mas, nek 
(kalau) parah paling akhire (akhirnya) ya tukaran. Masalah 
pencak silat biasanya”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 105. 
Meski demikian, subjek juga menjelaskan bahwa dari pihak 
guru disekolah kurang merespon keberadaan bully. Khususnya 
bully yang bersifat verbal, hal itu dikarenakan pihak guru di 
sekolah tidak selalu mengetahui kapan bully yang dilakukan siswa 
secara verbal itu tampak. 
“Kalau sampe tawuran ya ditindak mas. Kalo 
(kalau) gojlokkan kan nggak setiap hari ketahuan guru 
juga”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 107. 
Significant other juga menyampaikan bahwa di sekolah 
guru cenderung mengabaikan keberadaan bully. Hal itu 
dijelaskannya, karena selama ini significant other selaku abdi 
ndalem dan pengurus tidak pernah mendapati ada panggilan dari 
pihak guru di sekolah karena disebabkan perilaku bully. 
“Sak ngertiku seh gak pernah mas. Pas e aku gak 
ngerti seh. Tapi perosoku nek Cuma gojlok-gojlokan ae 
paling gak diopeni mas. Toh guru yo opo ngerti kapan 



































muride podo paido-paidoan. Pas ngajar kan yo gak 
mungkin paido-paidoan”. (sepengetahuan saya tidak 
pernah. Perasaan kalau cuma gojlok mungkin dibiarin. 
Guru juga mana tau kapan waktu muridnya saling gojlok. 
Mau lagi diajar juga tidak mungkin). 27 Jun 09.34. AS: SO 
2: 32. 
5. Faktor lingkungan 
Kebiasaan subjek melakukan bully karena disebabkan 
kebiasaan keluarganya yang slengean. Selain itu, dirinya sudah 
terbiasa melihat keberadaan bully sejak dari pondoknya yang dulu. 
Yang konon subjek ceritakan lebih parah modelnya. 
“Ya yang dari dulu nggeh ada gitu dari temen 
pondok yang dulu”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 95. 
 
“Gimana itu?”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 96. 
 
“Ya gitu mas, yang dulu malah parah-parah gitu. 
Hehe”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 97. 
Subjek juga menambahkan, bahwasasnnya dilingkungan 
pondoknya yang sekarang juga terdapat sebagian teman-temannya 
yang suka mem-bully. 
“La kalau dipondok sekarang, apa temene 
(temannya) ya kayak dipondok dulu? Suka bully?”. 23 Mei 
20.35. MAKN: 2: 100. 
“Ada sih sebagian hehe hampir sama”. 23 Mei 
20.35. MAKN: 2: 101. 
Significant other juga mengatakan bahwa lingkungan 
dipondoknya terbiasa menyaksikan keberadaan bullying. begitu 
juga dengan lingkungan MAKN. 



































“Iku ilmu leluhur mas, biasa dan yo pasti onok di 
setiap generasi iku haha”. (ilmu leluhur mas, biasa dan ada 
disetiap generasi). 27 Jun 09.34. AS: SO 2: 26. 
“Tetep mas, ga isok (bisa) ilang. Cuma paling ya 
gak separah bien”. 27 Jun 09.34. AS: SO 2: 28. 
6. Faktor media 
Subjek pernah mem-bully karena meniru sebuah tayangan 
video dari salah satu sosial media. Dan ia juga menambahkan, 
bahwa ada satu film yang pernah ia trukan ketika sedang mem-
bully. 
“Ya pernah itu kalo masalah dari internet-internet 
gitu, dari masalah  youtuber itu agus kotak, kalo film ya ada 
itu kayak crows zero itu lo mas”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 
139. 
Significant other juga mengatakan bahwa MAKN 
merupakan orang yang jarang melihat sebuah tayangan di televisi. 
Akan tetapi ia menyebutkan bahwa MAKN adalah orang yang 
gemar bermain laptop dan handphone. MAKN dijelaskan biasa 
menggunakan laptop untuk melihat film atau bermain sosial media, 
begitu juga dengan handphone, MAKN biasa menggunakannya 
untuk bermain game dan juga bersosial media. Significant other 
juga menyebutkan film yang sering di lihat MAKN adalah film 
laga dan beberapa sebagian ada yang bergenre horor, selain yang 
sudah disebutkan MAKN juga diketahui sering mengakses sebuah 
tayangan video dari salah satu sosial media di handphonenya. Dan 
tayangan tersebut dimungkinkan oleh significant other memberikan 
efek pada MAKN untuk menirunya ketika sedang mem-bully. 



































“Delok tv seh seminggu pisan mas seng jelas. Iku 
pas jumat to. Nek dulinan laptop karo  hapean sering”.(lihat 
tv seminggu sekali, pas hari jum’at. Kalau main handphone 
sama laptop sering). 27 Jun 09.34. AS: SO 2: 34. 
“Laptop seh ya gawe facebookan iku mas, kadang 
ya dontok film. Hape ne gawe ngegame, yo youtuban 
pisan”. (laptop buat facebook dan nonton film, handphone 
buat game sama youtube). 27 Jun 09.34. AS: SO 2: 36. 
“Film laga mas, kadang yo film horor haha. Di 
delok bareng sak koncone. Nek youtbane seh seng lagi hits 
saiki. Mas agos kotak hahaha”. (film laga, kadang film 
horor. Dilihat bareng sama temen-temennya. Kalau youtube 
yang dilihat youtuber yang lagi hits, channelnya  mas agus). 
27 Jun 09.34. AS: SO 2: 38. 
“Laiku mas sak model-modele yutuber e ae ditiru. 
Haha”. (itu mas, sama model-modelnya si youtubernya aja 
ditirukan). 27 Jun 09.34. AS: SO 2: 40. 
7. Faktor empati 
Subjek mengaku, bahwa dirinya tidak memiliki perasaan 
apa-apa setelah mem-bully orang lain. Hal itu dijelaskan, karena di 
pondok bullying bisa dikatakan sudah menjadi tradisi santri, maka 
dari itu terkadang antara orang yang biasa di bully dan orang yang 
biasa mem-bully, merupakan orang bisa dikatakan sama-sama 
pernah di bully di lingkungannya. 
“Ya biasa aja mas. Soalnya ya biasa sama sama 
ngebully mas”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 83 
 
Subjek juga menambahkan, bahwa ada kalanya ia merasa 
kasihan jika melihat ada orang yang sedang di bully. Tapi ada 
kalanya subjek juga merasa acuh, jika orang yang di bully memang 
memiliki salah dan pantas di bully. 



































“Kalo di bully fisik dan dia ga salah kadang kasihan 
mas, tapi kalo dia salah ya wis jarne”. 23 Mei 20.35. 
MAKN: 2: 89. 
Selain data diatas, peneliti juga mendapatkan data 
tambahan ketika sedang melakukan wawancara dengan subjek. 
Adapun data deskripsi hasil wawancara tersebut adalah: 
Subjek menyebutkan, bahwa yang sering menyebabkan 
terjadi pem-bully-an di asrama adalah waktu kosong yang tidak 
terisi kegiatan. Waktu kosong dijelaskan akan membuat para santri 
menjadi gabut dan berujung saling bully sesama santri untuk 
mencairkan waktu. Subjek juga mengaku, bahwa waktu kosong 
juga merupakan salah satu yang mendorong dirinya melakukan 
bully. 
“Ya misalnya bisa sering kejadian itu emang pas 
lagi dilanda nganggur, gabut gitu ngga ada kerjaan akhirnya 
yaudah paido anak-anak aja. Tapi kalo pas lagi sibuk 
sendiri ya gimana mau paido, ngga sempet.” 23 Mei 20.35. 
MAKN: 2: 29. 
“Ya karena saya gabut nganggur gitu aja mas, tapi 
biasanya ya dibalikin lagi tuh mas, dibully balik”. 23 Mei 
20.35. MAKN: 2: 45. 
Kedua, subjek mengaku dulunya pernah menjadi korban 
bully. Subjek juga mengaku bahwa dirinya memiliki hasrat 
membalas jika sedang di bully oleh temannya. 
“Nggeeh dulu pernah kalo sekarang ya jarang”. 23 
Mei 20.35. MAKN: 2: 118. 



































“La kalau sampean disik seng di bully, pengen bales 
bully gak?”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 123. 
“Nggeeh, ya iku (itu) mas bales lah, nek di ilokne 
(kalau di maki) ya bales hehe”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 
124. 
Ketiga, subjek mengaku dirinya pernah pada suatu masa 
sedang mempunyai masalah pribadi, lalu ia melampiaskan 
masalahnya tersebut dengan cara mem-bully. Subjek menyebutkan 
dirinya melampiaskannya dengan menyuruh temannya yang lain 
untuk memijitinya. 
“Ee terus misal, mungkin sampean (anda) lagi 
pernah punya masalah, masalah pribadi maksudnya ya, ee 
sampean (anda) pernah ngga ee melampiaskan maasalah 
sampean (anda) itu dengan cara nge-bully orang lain?”. 23 
Mei 20.35. MAKN: 2: 47. 
“Biasanya sih pernah mas”. 23 Mei 20.35. MAKN: 
2: 48. 
“Nge-bully-nya kayak gimana?”. 23 Mei 20.35. 
MAKN: 2: 49. 
“Minta dipijitin wkwkw”. 23 Mei 20.35. MAKN: 2: 
50. 
Dalam observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 23 Mei 
2019, terlihat subjek pernah melakukan makian kepada salah satu 
adik kelasnya di pondok yang enggan dimintai tolong 
membantunya mencuci pakaian subjek. Subjek juga sering terlihat 
pernah mengejek salah satu temannya yang sedikit memiliki 
kekurangan fisik. 
 



































c. Hasil Analisis Data Pada Subjek III 
1. Subjek sebagai pelaku bullying 
Bullying adalah perilaku yang dilakukan secara sengaja dan 
berulang-ulang kepada orang lain, dan ada perasaan senang bagi 
seseorang yang melakukannya, yang mana hal itu dapat membuat 
korbannya tertekan dan juga dapat memberikan dampak secara 
fisik maupun psikologis. 
Seperti halnya dengan dengan apa yang dilakukan oleh 
subjek ketiga dengan inisial MAA. Ia menyebutkan bahwa dirinya 
memang sering terlibat dengan beberapa bentuk perilaku bully 
terhadap teman-temannya di pondok. 
Subjek sering melakukan bentuk intimidasi kepada 
temannya. Ia sering mengolok-olok dan sekali waktu melakukan 
kontak fisik. Hal itu dibuktikan dengan pernyataan subjek yang ter-
cover dalam rekaman wawancara dengan peneliti sebagai berikut. 
“Terus sampean terlibat nggak sama bully di 
pondok? Seringe bully seng koyok piye? (seringnya bully 
seperti apa?)”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 13. 
“Yoo pernah terlibat. Seringe iku maido mas. 
Kadang reflek moro tangan, juntusne. Hehe (seringnya 
mengolok-olok, kadang reflek main tangan, noyor)”. 19 Jun 
14.54. MAA: 3: 14. 
 
Alasan yang membuat ia mem-bully adalah adanya 
perasaan tidak cocok yang muncul dalam hatinya ketika ada orang 
lain menampakkan sikap yang dianggap subjek kurang pas. Subjek 



































juga menyebutkan, jika ada temannya yang ia anggap memiliki 
sikap keterlaluan, maka dirinya tidak akan menunggu lama untuk 
menindaknya. 
“Kalau sampean pernah terlibat, kira-kira sampean 
bisa ceritakan nggak, apa yang membuat sampean itu 
menjadi seorang pem-bully?”. 19 Jun 14.54. MAA: 3:15. 
“Ya masalah srek-srekan (pas-pasan) hati ae”. 19 
Jun 14.54. MAA: 3: 20.  
“Keterlaluan ndableke (bandelnya) abis iku di 
tindak lanjuti”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 26. 
Significant other juga menyebutkan bahwa di pondok ada 
banyak santri yang biasa terlibat dengan perilaku bullying. satu 
diantaranya adalah MAA. Significant other menyebutkan bahwa 
MAA biasanya mem-bully dengan cara mengolok-olok, dan 
terkadang juga menggunakan fisik. 
“Berarti MAA sering yo? Sampean isok ceritakno 
piye biasane areke lek pas lagi bully?”. (MAA sering? Bisa 
ceritakan bagaimana biasanya kalau lagi mem-bully). 27 
Jun 10.16. AR: SO 3: 11. 
“Sering dekne iku (dia itu) mas. Pemain utama iku 
ndek (itu di) asrama”. 27 Jun 10.16. AR: SO 3: 12. 
“Biasane bully koyok piye mas areke?” (bully 
seperti apa biasanya). 27 Jun 10.16. AR: SO 3: 13. 
“Yo maido, yo gojlok, yo koyok ngilokne koncone. 
Kadang yo tangane moro lek atine rodok gak cocok mas”. 
(menghujat, gojlok, mengolok-olok, kadang main tangan 
kalau hatinya agak jengkel ke seseorang). 27 Jun 10.16. 
AR: SO 3:  14. 
 
 



































2. Faktor keluarga 
Subjek mengaku bahwa dirinya sejak kecil diasuh langsung 
oleh kedua orang tuanya. Untuk masalah berkomunikasi dengan 
keluarga dirumah, subjek menyebutkan bahwa intensitas dirinya 
melakukan komunikasi dengan keluarga hanya sampai batas 
jenjang sekolah TK. Karena selebihnya subjek melanjutkan 
studinya di pesantren. 
“Nah, yang ngasuh sampean sama adik kakak sejak 
kecil orang tua langsung ya?”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 97. 
“Ibuk Bapak langsung”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 98. 
 
“Dirumah iku (itu) TK tok”. 19 Jun 14.54 MAA: 3: 
103. 
 
“La itu maksudnya, sering mboten (tidak) 
komunikasi sama orang tua?”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 105. 
 “Sering”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 106. 
Sekalipun berada dipondok, subjek juga mengatakan pada 
sekali kesempatan ia juga menyempatkan waktu untuk 
menghubungi keluarganya dirumah via pesan singkat maupun 
telfon. Subjek juga mengaku untuk intensitasnya melakukan 
komunikasi dengan keluarganya tersebut bisa dikatakan jarang. 
Biasanya hanya ketika lagi merasa kangen atau sedang 
membutuhkan kiriman uang jajan. 
“Pernah mas, yo (ya) sms an yo (ya) telfon-
telfonan”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 108. 
“Jarang mas, kalau kangen aja sama butuh duit 
haha”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 110 



































Subjek menambahkan, sekalipun komunikasi yang 
dilakukan dengan orang tuanya tersebut singkat. Namun orang 
tuanya juga masih menyempatkan memberi wejangan dan pesan-
pesan positif kepada subjek. 
“Haha. Sering dipeseni, dinasehati nggak pas lagi 
kontak-kontakan?”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 111. 
“Sering dong mas, kebanggaan soalnya”. 19 Jun 
14.54 MAA: 3: 112. 
Subjek menyebutkan dirinya juga pernah dimarahi oleh 
orang tuanya. Hal itu disebabkan karena kesalahan yang sengaja 
dilakukan oleh subjek. 
“Pernah dimarahi mboten (tidak)?”. 19 Jun 14.54. 
MAA: 3: 116. 
“Pernah”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 117. 
“Gara-gara eee nganu, keluar maen seminggu, ya 
rokokan, yaa apa ya godain adek”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 
119. 
Subjek juga menceritakan dirinya pernah sesekali meniru 
pembawaan orang tuanya yang sedang marah ketika lagi mem-
bully orang lain. 
“Terus pernah nggak, ketika lagi sama temen 
dipondok, pas ketemu temen yang ga cocok terus jewer 
ngomel jiwit niru orang tua gitu?”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 
126. 
“Pernah ahaha”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 127. 
Significant other menyebutkan, bahwa MAA selama di 
pondok jarang dijenguk oleh orang tuanya. Namun significant oher 



































meyakini, sekali orang tuanya menjenguk tidak lupa juga untuk 
memberikan wejangan kepada MAA. 
“Selama mondok MAA sering disambang wong 
tuwone gak mas (dijenguk orang tuanya tidak)?” 27 Jun 
10.16. AR: SO 3: 17. 
“Jarang delokane mas (kelihatannya jarang). Paling-
paling dua bulan sekali sekalian sowan pengasuh”. 27 Jun 
10.16. AR: SO 3: 18. 
“Pas disambang tau diwenehi wejangan wong 
tuwone gak mas? Sampean tau ngerti?” (kalau lagi 
dijenguk, pernah dinasihati tidak sama orang tuanya? 
Sampean pernah tahu). 27 Jun 10.16. AR: SO 3: 19. 
“Jelase yo tau mas. Kadang yo diajak metu ndek 
jobo golek mangan, paling yo karo di omengi. Haha” 
(mestinya pernah, kadang juga diajak keluar nyari makan, 
mungkin sekalian dikasih nasihat). 27 Jun 10.16. AR: SO 3: 
20. 
3. Faktor teman sebaya 
Subjek menyebutkan, bahwa sedikit banyak dari perilaku 
bullying yang ditampakkannya adalah pengaruh dari teman 
sepergaulannya di pondok. Subjek menjelaskan bahwa hal 
semacam itu merupakan sebuah tradisi bagi dirinya dan juga teman 
sepergaulannya.  
“Kalo sampean (anda) nge-bully iku (itu) ilmune 
(ilmunya) dari teman pondok apa sekolah. Pengaruhnya?”. 
19 Jun 14.54. MAA: 3: 159.  
“Teman pondok”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 160. 
 
“Memang teman pondoknya gimana mas kok bisa 
mempengaruhi?”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 161. 
“Ahaha emang tradisi mas”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 
162. 



































Significant other juga menyebutkan bahwa teman 
sepergaulan MAA adalah satu komplotan yang biasanya juga 
sering terlibat dengan sebuah bullying. 
“Oalah konco-koncone juga termasuk arek seng 
biasa bully wong to? Haha” (temen-temennya juga 
termasuk anak yang biasa suka bully?). 27 Jun 10.16. AR: 
SO 3: 25. 
“Nggeh mas. Sak komplotan kelakuane podo kabeh. 
Haha” (iya, satu komplotan kelakuannya sama semua). 27 
Jun 10.16. AR: SO 3: 26. 
 
4. Faktor sekolah 
Subjek menyebutkan bahwa disekolahnya juga terdapat 
bullying yang bentuknya hampir sama dengan di pondok. Ia juga 
mengaku bahwa dirinya juga termasuk orang yang biasa terlibat 
dengan bully di sekolahnya.  
“Tapi kalo disekolah? Ada nggak seperti itu?”. 19 
Jun 14.54. MAA: 3: 165. 
“Adaa bully”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 166. 
 
“Modelnya gimana mas? Sama nggak kayak di 
pondok? Sampean pernah mem-bully juga ndek sekolah?”. 
19 Jun 14.54. MAA: 3: 167. 
“Sama persis mas, iyaa hahaha”. 19 Jun 14.54. 
MAA: 3: 168. 
Subjek juga menambahkan, jika pihak guru juga cenderung 
mengabaikan keberadaan bully yang ada di sekolah. Dan bahkan 
dalam sekali waktu guru juga ikut tertawa jika ada siswa yang di 
gojlok siswa lain. 



































” Guru tau ga mas? Guruu, BK mungkin?” 19 Jun 
14.54. MAA: 3: 169. 
“Guru-guru mawon (saja) niku mboten nopo-nopo 
(itu tidak apa-apa)”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 170. 
“Maksudnya dibiarkan sama guru-guru?”. 19 Jun 
14.54. MAA: 3: 171. 
“Nggeh, biasane (biasanya) gurunya ikut ketawa”. 
19 Jun 14.54. MAA: 3: 172. 
Signficant other juga mengaku bahwa guru yang ada di 
sekolahnya cenderung acuh menanggapi perilaku bullying 
dikalangan siswa-siswinya. 
“Iyo mas sak sekolah sak kelas malah. Sak ngertiku 
seh gak tau onok mas seng diseneni guru mergo gojlokki ta 
sejejnise iku mau. Paling seng di seneni iku nek gak tau 
melbu ta bolos ngunu hahaha” (sepengetahuan saya nggak 
pernah ada yang dimarahin guru karena gojlok atau 
sejenisnya. Paling yang sering dimarahin ya yang bolos). 27 
Jun 10.16. AR: SO 3: 30. 
5. Faktor lingkungan  
Subjek gemar melakukan bully semenjak berada di pondok. 
Ia juga menambahkan, bahwa ia menganggap bully merupakan hal 
yang biasa, dikarenakan keberadaan bully sudah sangat familiar 
bagi lingkungan pondok subjek. 
“Kaloo semacam itu memang kebisaan sampean 
(anda) sejak kapan seh (sih)? Seneng maido (menggunjing) 
seneng maen tangan?”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 145. 
“Sejak dipondok”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 146. 
 
“Berarti karena lingkungan sampean yang seperti 
itu, akhire (akhirnya) sampean biasa?”. 19 Jun 14.54. 
MAA: 3: 153. 
“Nggeh mas”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 154. 



































Significant other juga menjelaskan bahwa lingkungan MAA 
adalah lingkungan yang menganggap wajar dan lumrah keberadaan 
bullying. 
“Sek mas, emang bullying iku sesuatu seng 
dianggep wajar ta karo arek-arek pondok?” (emang bully 
sesuatu yang dianggap wajar sama santri di pondok) 27 Jun 
10.16. AR: SO 3: 21. 
“Podo nganggep wajar paling mas, buktine selama 
iki yo gak tau enek seng protes nek kenek bully haha” 
(wajar mungkin, buktinya selama ini tidak pernah ada yang 
protes kalau di bully). 27 Jun 10.16. AR: SO 3: 22. 
“Termasuk gawe MAA karo konco-koncone ya 
biasa bully ta?” (termasuk MAA dan teman-temannya). 27 
Jun 10.16. AR: SO 3: 23. 
“Jelas mas wong malah arek-arek gembulane seng 
biasane dadi kompor” (jelas, malah mereka yang satu geng 
biasanya yang jadi tukang kompor). 27 Jun 10.16. AR: SO 
3: 24. 
6. Faktor media 
Berberda dengan subjek-subjek sebelumnya, tidak pernah 
melakukan bullying karena pengaruh dari media atau sejenisnya. 
“Kalau sampean pribadi pernah nggak nge-bully 
orang iku karena niru (meniru) di media berita atau internet 
mungkin?”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 212. 
“Mboten (tidak) pernah ehehe”. 19 Jun 14.54. 
MAA: 3: 213. 
Significant other pun menjelaskan bahwa MAA juga 
termasuk orang yang biasa menggunakan handphone untuk 
keperluan bermain game dan bermedia sosial. Namun sejauh ini, 
significant other mengaku tidak pernah mendapati MAA 
mengakses sebuah tayangan yang aneh-aneh dan yang bisa 
memberikan dampak sifat bully kepada MAA. 



































“Sering delok tv ta dulinan hape gak mas, MAA? 
(sering lihat televisi atau mainan handphone enggak MAA). 
27 Jun 10.16. AR: SO 3: 31. 
“Tv jarang mas jum’at tok nek pondok karo sekolah 
prei. Nek hape yo los selama gak ngerti pondok” (TV 
jarang, Cuma hari jum’at kalau sekolah dan pondok libur. 
Tapi handphonenya sering selama enggak tahu pengasuh 
pondok). 27 Jun 10.16. AR: SO 3: 32. 
“Opo seng digoleki areke ndek hape mas?” (apa 
yang dicari di handphone). 27 Jun 10.16. AR: SO 3: 33. 
“Game, facebook, yo youtube ”. 27 Jun 10.16. AR: 
SO 3: 34. 
“Youtuban opo (apa) mas biasane?”. 27 Jun 10.16. 
AR: SO 3: 35. 
“Paling streaming musik, karo opo mas game iku 
(sama gama itu)”. 27 Jun 10.16. AR: SO 3: 36. 
“Gatau video prank ta film-film laga ngunu?” 
(enggak pernah video prank atau film laga gitu). 27 Jun 
10.16. AR: SO 3: 37. 
“Gak tau mas koyoke sak ngertiku” (enggak pernah 
mas setahu saya). 27 Jun 10.16. AR: SO 3: 38. 
Dalam proses wawancara untuk menggali data, subjek 
menyebutkan dalam kalimat diatas, bahwa ia sama sekali tidak 
pernah berperilaku mem-bully akibat menirukan sebuah tayangan 
yang berasal dari media dan sejenisnya. Atau dengan kata lain 
faktor  tayangan dari media tidak berefek mendorong subjek 
berperilaku mem-bully. 
7. Faktor empati 
Subjek merasa kasihan jika melihat ada orang yang di bully. 
Tapi dilain sisi subjek juga tidak merasa kasihan apabila orang 
yang di bully memiliki sikap yang arogan.  



































“Sampean kalo lihat orang dibully iku kasihan 
nggak sebenre? Entah dipaido koncone diantemi koncone? 
(kalau lihat ada orang lagi di bully kasihan tidak?)”. 19 Jun 
14.54. MAA: 3: 200. 
“Sawang sinawang mas, kalo yang dibully 
tampange mesakne ya kasihan, tapi kalo ngeselin ya biarin 
(lihat-lihat, kalau yang di bully punya tampang kasihan ya 
kasihan. Kalau ngeselin tidak)”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 
201. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan bersama subjek, 
dapat diketahui bahwa subjek ketiga merupakan tipikal orang yang 
kadang-kadang merasa kasihan, dan dilain waktu juga merasa acuh 
jika sedang menyaksikan seseorang yang sedang di bully. 
Selain data diatas, peneliti juga mendapatkan data 
tambahan ketika sedang melakukan wawancara dengan subjek. 
Adapun data deskripsi hasil wawancara tersebut adalah: 
Subjek mengaku pernah mem-bully seseorang karena ia 
memiliki masalah dan terpancing di bully oleh temannya.  
“Terus, sampean lagi ada masalah misalnya, ee 
sampean pernah lampiaskan nggak. Melampiaskan dengan 
cara me bully ?”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 130. 
“Ya pas ada masalah terus agak dipaido 
(digunjing/dininyirin) gitu aja baru aku tung gitu”. 19 Jun 
14.54. MAA: 3: 131. 
 
Subjek mengaku dirinya pernah di bully oleh temannya. 
Hal itu dikarenakan apabila ia sedang melakukan kesalahan dan di 
takzir, maka teman-temannya akan mengejeknya. Subjek mengaku 
memiliki rasa ingin membalas dendam karena di bully. 
“Ee kalo dilingkungan sampean, entah dipondok, 
apa pas dirumah pernah nggak di-bully?”. 19 Jun 14.45. 
MAA: 3: 178. 



































“Dipondok pernah”. 19 Jun 14.45. MAA: 3: 179. 
“Gara-gara melakukan kesalahan”. 19 Jun 14.45. 
MAA: 3: 181. 
“Kesalahane (kesalahannya) melanggar peraturan, 
ya nggeh maido (sama nyinyirin) temen terus ga terima”. 
19 Jun 14.54. MAA: 3: 183. 
“Pernah dikit aja nggak dendam nemen banget. Ya 
misale aku mari di takzir, kan didadekno bahan guyonan 
sama arek-arek mas, yawis akhire nek areke di takzir ganti 
tak bully. Haha (dendam dikit nggak banget, misal selesai 
di takzir di nyinyirin temen, sebaliknya kalau mereka yang 
di takzir ganti aku ledekin)”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 185. 
Subjek juga mengaku pernah di persekusi oleh teman-
temanya pondok akibat melanggar peraturan ketika masih berada 
pondokya yang dulu. Dari riwayat tersebut subjek mengatakan 
akan berlaku sedemikian rupa apabila ada orang yang melanggar 
kesalahan serupa dengannya.  
“Kalau dulu sampean pernah nggak dibully sampek 
parah? Punya riwayat kekerasan mungkin?”. 19 Jun 14.54. 
MAA: 3: 192. 
“Ya memar, gara-gara melanggar aturan di 
pondok”. 19 Jun 14.54. MAA: 3: 193. 
“Mungkin misale (misalnya) ada yang seperti itu 
kemungkinan iyo (iya) mas. Itu tradisi koyok-koyoke (bisa 
dikata tradisi) haha”. 19 Jun 14.54 MAA: 3: 199. 
 
Dalam observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 3 Juli 
2019, terlihat subjek pernah sesekali mentoyor kepala salah satu 
temannya yang peneliti tidak tahu apa sebabnya. Hal itu 
dilakukannya dengan tertawa dan seketika seperti ada kalimat yang 
dilontarkan kepada si korban.  
Peneliti juga saksikan subjek pernah memaki adik kelasnya 
yang enggan disuruh subjek pergi ke warung untuk 



































membelikannya kopi. Subjek pada saat itu juga terlihat pernah 
mengejek temannya yang sedang patah hati karena urusan asmara. 
Berikut ini adalah bagan yang peneliti buat untuk mempermudah 
pembaca dalam mencari tau hasil analisis data penelitian ini: 






















• Melampiaskan masalah 
•  kurangnya menghargai sesama 
• Efek rasa jenuh (waktu kosong) 
•  riwayat korban bully 
•  agresifitas tinggi 
Pelaku bullying 
Bentuk bullying 
• Memanggil dengan 













































Berdasarkan hasil dari penelitian ini, diketahui dari ketiga subjek 
merupakan orang yang sering terlibat dalam perilaku bullying di asrama yang 
digunakan peneliti dalam melakukan proses penelitian. Hal itu dibuktikan 
dengan pernyataan-pernyataan subjek yang sudah ter-cover dalam proses 
wawancara maupun dari perilaku keseharian subjek yang sudah peneliti 
observasi ketika penelitian sedang berlangsung.  
Subjek menjelaskan bahwa mereka sering melakukan diskriminasi 
maupun intimidasi terhadap teman-temannya di asrama. Peneliti juga sempat 
menyaksikan secara langsung arogansi dari ketiga subjek ketika sedang mem-
bully temannya. Hal ini senada dengan yang dijelaskan dalam (Zakiyah dkk, 
2017), yang menjelaskan bahwa seorang bully (pelaku bullying), merupakan 
orang yang biasa melakukan intimidasi kepada orang lain dan dalam jangka 
waktu berulang-ulang baik secara fisik maupun psikologis. Pelaku bully juga 
merupakan seseorang yang memiliki kecenderungan mendominasi orang lain, 
dan memiliki kemampuan sosial serta pemahaman akan emosi orang lain 
yang sama (Zakiyah dkk, 2017). 
Bentuk bullying yang ditampakkan dari ketiga subjek juga bermacam-
macam, dari yang sifatnya verbal seperti mengolok-olok, menjodoh-
jodohkan, memfitnah, dan menyindir. Sesekali mereka juga sempat 
melakukannya secara fisik, seperti mentoyor, menimpuk, memukul. Coloroso 
(2007, dalam Zakiyah dkk, 2017) menjelaskan bahwa jenis bullying dibagi 
menjadi empat, yaitu bullying fisik, bullying verbal, bullying relasional, cyber 



































bullying.  Bullying fisik merupakan jenis bullying yang paling mudah untuk 
diidentifikasi dan dilihat secara kasat mata. Dala hal ini dicontohkan seperti 
memukul, mendorong, mencekik, menyikut, menendang, meludahi dan 
semua bentuk agresi yang melibatkan kontak fisik lainnya. Sedangkan 
bullying verbal merupakan jenis penindasan yang biasanya dilakukan dengan 
cara menghujat, memaki, memfitnah, dan semua bentuk kekerasan yang 
berkaitan dengan kata-kata yang negatif. Sedangkan bullying relasional 
dijelaskan sebagai bentuk penindasan yang dilakukan dalam upaya 
pelemahan harga diri terhadap korbannya. Seperti halnya melakukan 
pengabaian kepada korban, pengecualian, pengucilan, bahkan penghindaran. 
Untuk cyber bullying dijelaskan sebagai bentuk bullying terbaru karena 
pengaruh perkembangan teknologi, sosial media, maupun internet. Dalam 
fenomena ini, biasanya korban selalu mendapat tekanan dari pelaku berupa 
pesan singkat  baik dari sms, sosial media, maupun internet yang sifatnya 
negatif. 
Hasil penelitian juga memaparkan beberapa faktor yang menyebabkan 
ketiga subjek melakukan bullying. Faktor tersebut adalah faktor keluarga, 
faktor sekolah, faktor teman sebaya, faktor lingkungan, faktor media, dan 
faktor empati, karena melampiaskan masalah, kurangnya rasa menghargai 
sesama, efek rasa jenuh akibat waktu kosong, agresifitas yang tinggi, dan 
memiliki riwayat sebagai korban bullying.  
Background keluarga yang bermasalah akan mampu membuat 
seseorang mengembangkan perilaku bullying. selain itu, pihak sekolah yang 



































sering mengabaikan keberadaan bullying akan membuat seorang anak 
mendapatkan penguatan terhadap perilaku mereka dalam mengintimidasi 
anak lain. Interaksi dengan teman sebaya di lingkungan sekolah atau 
dilingkungan rumah juga mampu mendorong seseorang untuk melakukan 
bullying. Ariesto (2009). 
Kondisi lingkungan sosial disini juga dijelaskan mampu menyebabkan 
seseorang melakukan perilaku bullying. Yang terakhir dijelaskan bahwa 
media cetak maupun tayangan dari sebuah televisi juga mampu berpengaruh 
membentuk pola perilaku bullying pada diri seseorang. Ariesto (2009). 
Selain itu, empsti juga dijelaskan dapat menyebabkan seseorang 
melakukan bullying. Ketika seseorang mampu memahami kondisi emosional, 
mengenali perasaannya dan menempatkan diri berdasarkan sudut pandang 
orang lain, mereka lebih simpatik dan peduli, sehingga perilaku bullying 
dapat dihindari. Fikrie (2016, dalam Arofa dkk, 2018). Faktor lain juga 
dijelaskan oleh Gentile & Bushman (2012), bahwa anak yang memiliki 









































Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah, ketiga subjek 
merupakan orang yang sering terlibat dengan perilaku bullying di asrama. 
Mereka sering menampakkan bullying secara verbal maupun fisik seperti 
mengolok-olok, menjodoh-jodohkan, memfitnah, menyindir, mentoyor, 
menimpuk, dan memukul. 
Sedangkan faktor yang menyebabkan mereka melakukan bullying 
di asrama adalah faktor keluarga, faktor sekolah, faktor teman sebaya, 
faktor lingkungan, faktor media, dan faktor empati, karena melampiaskan 
masalah, kurangnya rasa menghargai sesama, efek rasa jenuh akibat waktu 
kosong, agresifitas yang tinggi, dan memiliki riwayat sebagai korban 
bullying. 
B. Saran 
1. Untuk subjek penelitian: sebagai makhluk sosial, berinteraksi dan 
menjalin sebuah komunikasi baik secara langsung maupun 
menggunakan perantara media itu memang sangat perlu. Akan tetapi, 
dalam menjalin sebuah interaksi sosial kepada siapapun, alangkah 
baiknya kita memfilter terlebih dahulu segala bentuk perilaku ataupun 
komunikasi yang kita terima dari partner sosial kita. Mengingat 
macam-macam masyarakat yang majemuk dan memiliki tipikal yang 
beragam, sangat memungkinkan diri kita menerima bentuk-bentuk 


































2. perilaku yang kompleks dan pastinya bisa memberikan efek secara 
positif maupun negatif terhadap kita. 
3. Bagi keluarga khususnya orang tua diseluruh dunia dan alam semesta: 
mengingat bully adalah sebuah perilaku yang bersifat negatif, alangkah 
baiknya kita harus lebih berhati-hati dan memperhatikan secara betul 
terkait pola asuh yang akan kita terapkan kepada buah hati kita. 
Pemberian pola asuh yang kurang tepat dan interaksi yang mengarah 
kepada agresifitas yang berlebihan akan mampu membentuk pola yang 
dapat ditirukan si anak ketika sedang di luar rumah. Karena keluarga 
adalah lingkungan pertama bagi anak untuk menjalin interaksi dan 
komunikasi.  
4. Untuk semua guru yang ada diseluruh lembaga pendidikan: diharapkan 
lebih memperhatikan dan mengontol secara intens terkait keberadaan 
bullying yang ada dilingkungan sekolah. Karena dengan 
mengabaikannya, siswa atau pelaku yang terbiasa melakukan bully 
akan merasa mendapat penguatan atas perilakunya tersebut.  
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